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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba b be
) ta t te
& Sa S es (dengan titik di atas)
. |jm i je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
e kha kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er
3 zai V4 zet
o sin S es
g syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ gain g ge
- fa f ef
é qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
3 nun n en
9 wau w we
2 ha h ha
: hamzah ’ apostrof
< ya y ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (*).

Xi




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i

Vokal harakat
dan hur i uruf, y-
Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani

¥ fathah dan wau au

. kaifa 'ZI

" PAREPARE

atau vokal panjang yang an huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, 'yaitu:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
« ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
3 dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:

xii



&G i mata
& rama

. qgila

.

86 yamutu

4, Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ ada dua, y arbutah yang hidup atau

mendapat harakat asrah, dan damma iterasinya adalah [t].

ta’ arbuta, ang mati atau endap sukun,

al- serta bacaan kedu aka ta

an dengan ha (h).

audah al-atfal

‘nah al-fadi
J)

[ (Tasjycﬁd)

Contoh:

< 4
g

) : rabbana
W4 : najjaina

G :al-hagq
(.33 s nu‘ima
L

e ‘aduwwun

Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

Xiii
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(¢&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

’le ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

356 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam si

(bukan asy-syamsti)
alah (arzalzalah)
. al-falsata

. al-biladu

. ta’muruna

: al-nau’
: syai’un

T umirtu

Xiv
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
tu, tidak lagi ditulis menurut cara
i al-Qur’an), alhamdulillah, dan
i bagian dari satu rangkaian

digunakan dalam dunia akademik

transliterasi di atas. Misalnya,
munaqgasyah. Namun, bil

teks Arab, maka haru asi secara ut

Fi Zilal al-Qur’an

i partikel seperti huru

af ilaih (frasa nominal

1arbu i r isa
dengan huruf [7].

hum 7 ety [ TR [E

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

XV
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Q
Nasgir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

P REPARE

H = Hijrah

M =  Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS.../ ... 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

XVi
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ABSTRAK
Nama : Zulfiah
NIM : 16.0211.017
Judul :  Pengaruh Kecerdasan ektual dan Kecerdasan Emosional
terhadap Kedisiplin idik dalam Pembelajaran PAI di
SMP Negeri 2

Tesis ini membahas te lektual dan Kecerdasan
Emosional terhadap Peserta Didi mbelajaran PAI Kelas
VIII SMP Negeri iti untuk mengetahui
Pengaruh _ Kecerd mosional terhadap
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ABSTRACT

Name : Zulfiah

NIM :16.0211.017

Title : The Effect of Intellectual Intelligence and Emotional Intelligence
toward the Discipline of Students in Learning PAI at SMP Negeri
2 Parepare.

This thesis discusses about the Influence of Intellectual and Emotional
Intelligence toward the Discipline of Students in leaming PAI the eighth grade at
SMP Negeri 2 Parepare. This study aims to determine the effect of Intellectual
Intelligence and Emotional Intelligence on the Discipline of Students in learning
PAI the eighth grade at SMP Negeri 2 Parepare.

This research used a quantitative approach, with the type of correlational
research with multiple linear regressions. The number of samples in this study
was 110 students, while data collection using the method of observation,
questionnaires and documentation, then analyzed descriptively and inferentially.

The results showed, 1) The level of intellectual intelligence of the eighth
grade students of SMP Negeri 2 Parepare was included in the category above the
average based on the classification of 1Q Alfred Binet, with a value of 110. While
the Emotional Intelligence Level of the eighth grade students at SMP Negeri 2
Parepare was included in the category high obtained from the results of the study
6439: 7920 = 81.3%. 2) Discipline Level of the eighth grade Students of SMP
Negeri 2 Parepare is included in the high category from the results of the study
6007: 7040 = 85.3%. 3) Intellectual Intelligence and Emotional Intelligence
together have a significant effect on the discipline of students in leaming Islamic
Education in state junior high school 2 Parepare with a value of Fcount 22.732>
Ftable 3.08 so that it significantly influences the determination coefficient
obtained 0.298 or 29.8% .

Keywords: intellectual intelligence, emotional intelligence, discipline

The head of
Phpical Implementation Unit

XViii



O IR P
i —7
16.0211.017 : Jondll 3,
Lo g oA bl Je bl (o S s G W) fyose
on S L 4 plall (66 (53 Aspas LY Ll A

Q A Blos) Je bl oSl (ST G0 e )l eda 2R
LU el 5 5 depas el Gl 3 LY dgall G ...L,
s KA

Gt Y e LY EF pyd LS i bl sda pases
Pzl L a3 oo TT0 bl o (3 Sttt
oy ey WLLE F G0 ULy 2l 20 b

bl 25§ ot Sl (@S ST e (1) et g
sl

Syoms (pants 33 Loz 10 g ey 230 S Jums AT Lo
1 TS L gl U 5 Apas el il OO bl (ST
(2) .6439:7920-81,3% i pils o e Jpatl F G LW
3y S L gl (56 5 dpds el il 3 Al DL s
,6007:7040-85,3% il pits o0 Gule Jyadt F 0 U125 Q
o G o b e 8 K e bW S ST S (D)
e F Jdas o 2 S0 LW 35001 (50 5 2pds 2N Azl 270

19

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



7l wasdl Jaas Jo 557 Ko S5 oot 3,08 JpueF 22,732>
.29,8% 4 0,298 1y ale Jguad!

bl ¢ bl (ST (g S STl ¢ g ) S

PAREPARE

20

20

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara mengenai kecerd lepas dari dunia pendidikan. Secara

umum masyarakat masih yang berpendidikan sudah

pasti memiliki kecer: aik dibandin sebagian masyarakat

bahasa dan belajar. B
an kognitif yang dimili
n pengajaran masalah can salah

enanya tidak mengherank

pada waktu anak masih sangat muda, kecerdasan sangat besar pengaruhnya.’
Kecerdasan merupakan kemampuan untuk melihat suatu pola dan

menggambarkan hubungan antara pola di masa lalu dan pengetahuan di masa

'Mega Purnama Zainal, Membangun kecerdasan Inteketual, Emosional dan Spritual,
(diakses dari http://abulyatama.ac.id/p=6597 pada tanggal 30 Juli 2018)

*Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
h.121

21

21

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://abulyatama.ac.id/p=6597

depan. Kecerdasan yang sering diasah akan menjadikan seseorang semakin
bertambah kecerdasannya.’
Kecerdasan intelektual atau intelegence quotient (1Q) adalah bentuk

kemampuan individu untuk berfikir, mengolah, dan menguasai lingkungannya

secara maksimal serta bertindak se h. Kecerdasan ini digunakan untuk

memecahkan masalah logi Di dalam Wikipedia Kecerdasan

intelektual atau intelligence quotient (IQ) adalah mum yang digunakan

untuk menjelaskan sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti

kemampuan ,  berpikir abstrak,

memahami gagasan, menggunakan
I
dengan kemampuan

, dan belajar. Kecerdasan erat kaitannya

yang dimiliki oleh indi . Kecerdasan dapat diukur

dengan menggunakan alat tes 1Q.°

an
menge gen

d
secara am sehingga

an emosional adalah uan lu untuk

an menata perasaan sen pere rang lain

gkan dan did an orang

wa kecerdasan e

yang tidak bisa terpisahkan dalam pencapaian tujuan pendidikan. Pandangan
lama menunjukkan bahwa kualitas kecerdasan intelektual yang tinggi dipandang

sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan individu dalam belajar atau

3Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 391

*http://berbagiituindah07.blogspot.co.id/2015/12/pengertian-kecerdasan-intelektual.html
(diakses pada 28 Desebser 2018)

*https://id.m.wikipedia.org/wiki/kecerdasan_intelektual (diakses pada 15 Desember
2018)

22
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http://berbagiituindah07.blogspot.co.id/2015/12/pengertian-kecerdasan-intelektual.html
https://id.m.wikipedia.org/wiki/kecerdasan_intelektual

meraih kesuksesan dalam hidupnya. Namun, telah berkembang bahwa faktor
yang paling dominan mempengaruhi keberhasilan (kesuksesan) individu dalam
hidupnya bukan semata-mata ditentukan oleh tingginya kecerdasan intelektual,

tetapi oleh faktor kemantapan emosional yang oleh ahlinya yaitu Daniel

Goleman disebut Emotional Intele, cerdasan Emosional).® Berdasarkan

pengamatannya, banyak hidupnya bukan karena
kecerdasan intelekt ka kurang memiliki

kecerdasan emosio sedikit orang yang

at ini, kita menyadari b
olah, ada beberapa fa liki oleh
a didik harus unggul
an emosionalnya, peserta di

n yang kuat.

ng merujuk erlibatan aturan d

pat dalam be aktifitas.’

linan erapinn EM(RrEan yang

kedisiplinan yang baik akan tetapi memiliki kecerdasan yang kurang. Melihat
prilaku peserta didik yang sering melakukan prilaku menyimpang dalam proses

pembelajaran, baik sifatnya kurang disiplin seperti: (1) terlambat mengikuti

SSyamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2012), h. 113

’Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h. 118.

23

23

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pelajaran PAI pada jam pertama, (2) apabila jam pelajaran pada jam terakhir jam
pelajaran maka mereka satu per satu meninggalkan sekolah. Hal tersebut terjadi
karena kurangnya kedisiplinan yang dimiliki peserta didik meskipun kecerdasan

yang dimiliki peserta didik sangat tinggi.

Disiplin adalah suatu kondisi ercipta dan terbentuk melalui proses

dari serangkaian perilaku ai-nilai ketaatan, kepatuhan,

kesetiaan, keteratura ertiban. Bila d dah menyatu dengan

dirinya, maka sikap'atau pe buatan yang dilakuka agi dirasakan sebagai

ya, akan

nya at itu telah ditentukan waktunya atas o ang yang

atas dapat ah pentingnya

yoa dijelaska wajib itu te

] disiplirpall Eﬁﬂa“ Elat kepad:

VA . olen G Al 3150

Terjemahnya:
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya.’

8Kkementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Penerbit Diponegoro, 2010), h. 95.

Kementrian Agama Rl Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Penerbit Diponegoro, 2010), h.
341.
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Ayat di atas memerintahkan untuk bersungguh-sungguh dalam berjihad
termasuk dalam menuntut ilmu harus bersungguh-sungguh dengan penuh
disiplin. Selain dari ayat tersebut terdapat pula dalam hadis yang mengajarkan
kepada kita bahwa dalam hidup ini kita harus menjadi manusia-manusia yang
disiplin, adapun hadis tersebut adalah:
ale W) Lo dl) Jgeu)y A1 JB Gge Al (o) Hae op dll e (e
G U85 dute e 5l Cupe S Wl 8 oS Jes Siny Al
slluall HLiE S Cailal 13) 5 Fllall Bl Sa il 1)) Jsa e

<l jal SBEA (a5 Sl el dlinaa (e 335

Terjemahnya:

Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam memegang pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini
seakan-akan sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar Radhiallahu
Anhuma berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau menunggu
pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan
pergunakanlah waktu sehatmu sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum
kamu mati”. (HR. Bukhari, Kitab Ar Rigaq)

Keinginan, kemauan, ketja keras dan konsep nyata merupakan awal untuk
mewujudkan peningkatan penentu masa depan peserta didik yang lebih bermutu
dan berdaya saing.tinggi...Berdasarkan yang.dikemukakan.di atas bahwa,
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kedisiplinan merupakan hal
yang sangat penting dalam berbagai aktifitas manusia, sebagai salah satu alat
untuk mempermudah mencapai tujuan. Jadi adakah pengaruh kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional peserta didik dalam kemampuan
mengendalikan keinginan-keinginannya, membatasi berbagai macam hasratnya,
dan menetapkan berbagai sasaran aktivitasnya terhadap kedisiplinan peserta
didik dalam menaati berbagai macam peraturan yang diterapkan di Sekolah,

khususnya di SMP Negeri 2 Parepare. Oleh karena itu ingin mengkaji lebih lanjut
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tentang seberapa besar kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 2 Parepare.
Sehingga peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Kecerdasan Intelektual
dan Kecerdasan Emosional terhadap Kedisiplinan Peserta Didik dalam

h bahwa
dirinya,
ses pembelajaran, me tersebut

tinggi. Oleh karena it ini akan

garuh kecerdasan yan a didik

rta didik.

arkan identiﬁE ada, maka yang
yenelitian ini

agaimariatjgkat) Kecefdasdn, infelekival dan

al yang

belajaran
PAI kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare ?

3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional baik secara parsial dan secara bersama-sama terhadap
kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI kelas VIII

SMP Negeri 2 Parepare ?
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D. Defenisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Agar memperoleh gambaran yang jelas tentang penelitian ini maka ada

beberapa istilah yang perlu dirumuskan secara operasional yaitu sebagai berikut:

a. Kecerdasan Intelektual
Kecerdasan intelek 1 penelitian ini adalah bentuk

kemampuan individ rpikir, mengola nguasai lingkungannya

secara maksimal serta bertindak secara terarah dan dapat menyimpulkan suatu
peserta a a Pe
ya Manusia (LPSDM) ekerj
geri 2 Parepare.
b. A al

onal atau Emotional Quo. EQ) limaksud

an ini adal emosi/kesac diri (self

engelola emosi/pe vasi diri

on), empati ( an sosial

yang kesemuanya mengarah kepada prilaku dan kepribadian peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 2 Parepare.
c. Kedisiplinan
Kedisiplinan yang dimaksud dalam penelitian ini sikap dan prilaku
peserta didik yang mencerminkan ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan,

tata tertib, norma-norma yang berlaku, baik tertulis maupun yang tidak tertulis
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dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran serta berprilaku sopan dan santun
dilihat selama peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare berada di sekolah.
d. Peserta Didik

Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anggota

masyarakat yang berusaha meng gkan potensi diri melalui proses

pembelajaran pada kelas V e tahun pelajaran 2018/2019.

pemahaman terhadap' pe

4

PA
ran diri

(Self Management)

3. Motivasi Diri (Self Motivation)

4. Empati (Empathy/Social

Awareness)
5. Keterampilan Sosial (Relationship

Management)
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3. | Kedisiplinan Peserta Didik 1. Tepat waktu

2. Mencerminkan rasa ketaatan

3. Mencerminkan rasa kepatuhan

4. Menunaikan tugas dan kewajiban

Berprilaku sopan santun

3. Tyjuan Dan Keg

at kecerdasan intelekt mosional

lam pembelajaran P egeri 2

belajaran

cerdasan

belajaran

Dengan tercapainya tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan berguna
untuk kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. Adapun kegunaan teoritis dan

kegunaan praktis penelitian ini adalah:
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a. Kegunaan secara teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan untuk menambah
pengetahuan dan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan serta menjadi

dokumen perguruan tinggi yang digunakan sebagai acuan oleh civitas akademik.

b. Kegunaan secara prakti
Hasil penelitian ini i nilai guna terutama bagi

aran, sehingga dapat

besar isi tesis, yaitu:
tu halaman judul, abstr an, kata
abel, dan daftar lampir

u pendahuluan, yang berisi latar belaka

kemungkinan adanya signifikansi dan kontribusi akademik. Kemudian
referensi yang relevan hasil bacaan penulis terhadap buku-buku yang
relevan dengan penelitian ini, Dalam bab ini diuraikan pada landasan
teori, serta menggambarkan kerangka koseptual penelitian, dan berisi
hipotesis.

3. BAB III yaitu metodolgi penelitian meliputi jenis dan desain

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi, sampel, Teknik
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pengumpulan data, teknis analisis data, dan uji validitas dan
reliabilitas data.
. BAB 1V yaitu hasil penelitian dan pembahasan, berisi deskripsi hasil

penelitian, uji prasyarat, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil

penelitian.
. BAB V yaitup is menguraikan kesimpulan
dari hasil ari sebuah penelitian.

dan riwayat hidup.

PAREPARE
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BABII
TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang relevan
Karya-karya ilmia i.penulis yang relevan dengan
penelitian ini adalah s¢

Penelitian yang dile 3 dengan judul penelitian
Spritual
Variabel
guruan tinggi negeri di
ukan menujukkan ba

kecerdasan spiritual

etis mahasiswa akuntansi,

cerdasan
ikap etis
mahasiswa Kuntansi. ngar C [ [ kukan™ penelitian
sebelumnya sama-sama membahas tentang kecerdasan intelektual, Namun

penelitian ini ada perbedaan karena penelitian ini berfokus meneliti tentang

Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kedisiplinan peserta didik.

"Yushita Marini, Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan
Kecerdasan Spritual terhadap Sikap Etis Mahasiswa Akuntansi, Kepercayaan Diri sebagai
Variabel Pemoderasi (Studi pada Perguruan Tinggi Negeri di Kota Medan), Tesis Diakses di
http://www.google.com/search?ie=UTF-8&o0e=UTF
8&sourceid=navclient&gfns=1&q=tesist+jadi+tentang+kecerdasan+intelektual pada tanggal 30
Juli 2018)
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http://www.google.com/search?ie=UTF-8&oe=UTF%208&sourceid=navclient&gfns=1&q=tesis+jadi+tentang+kecerdasan+intelektual
http://www.google.com/search?ie=UTF-8&oe=UTF%208&sourceid=navclient&gfns=1&q=tesis+jadi+tentang+kecerdasan+intelektual

Penelitian dengan judul Penegakan Kedisiplinan Peserta Didik sebagai
Upaya Mewujudkan Akhlaqg Al Karimah di Madrasah Ibtidaiyah Muhammdiyah
Karanganyar Tahun 2013 yang merupakan tesis dari Marjiyanti dengan Nim

11.403.1.055 Program Magister Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama

Islam Surakarta 2014. Hasil menunjukkan bahwa pelaksanaan

kedisiplinan di MI Muhan tergolong baik. Hubungan

penelitian yang dilak penelitian terda sama-sama membahas

penulis

peserta

udul Peran Guru dala

Aliyah Negeri 1 Parepare esis dari

1 Nim 14.02 arjana TAIN re tahun
2017. nelitian terdahulu

are sudah b

didik sedangkan pada penelitian ini, berfokus meneliti tentang pengaruh

kecerdasan intelektual terhadap kedisiplinan peserta didik.

"Majriyanti, Penegakan Kedisiplinan Pserta Didik Sebagai Upaya Mewujudkan Akhlak
Al Karimah di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Karanganyar Tahun2013, Tesis (Diakses di
http:/www.google.com/search?ie=UTF-8&oe=UTF-
S8&sourceid=navclient&gins=1&q=2014ts0012 Pada tanggal 30 Juli 2018)

Nurdin, Peran Guru dalam Menegakkan Kedisiplinan Peserta Didik Madrasah Aliyah
Negeri 1 Parepare, Tesis Tahun 2017 Program Pascasarjana IAIN Parepre.
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http://www.google.com/search?ie=UTF-8&oe=UTF-8&sourceid=navclient&gfns=1&q=2014ts0012
http://www.google.com/search?ie=UTF-8&oe=UTF-8&sourceid=navclient&gfns=1&q=2014ts0012

2. Referensi yang relevan

Beberapa hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas, terdapat pula
beberapa referensi buku yang relevan dan dapat mendukung penelitian peneliti

diantaranya adalah sebagai berikut:

Abu Ahmadi dan wid engan bukunya yang berjudul

Psikologi Belajar, diterbi buku ini memaparkan

tentang pengertian engaruhi intelegensi

Sugiyono

antitatif, da

ai bentuk jenis-jenis alah atau

“PAREPARE .. B ...

B. Landasan Teori

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 34-35

M. Dayono, Psikologi Pendidikan, (Jakartta: Rineka Cipta, 2005), h. 185-187

SSugiyono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 121.
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a. Kecerdasan Intelektual
Kecerdasan dalam bahasa Inggris disebut intelegence, dan Bahasa Arab
disebut A/-Zaka, menurut arti Bahasa adalah pemahaman, kecepatan, dan

kesempurnaan sesuatu.'® Dalam arti kemampuan ganda dalam memahami sesuatu

secara cepat, tepat dan sempu asan dalam kamus besar Bahasa

Indonesia adalah perihal urnaan akal budi (seperti
kepandaian, ketajam engertian yang sangat
luas."” Intelektual in 7 'gere yang

berarti

Stern, yang dimaksu

ngan keadaan baru m

tual adalah kecerdasan ya untu

otak, h i i erinteraksi s¢

dengan in. atau 1Q mula-mul:

oleh Al et, ahli psik al abad ke 2

utsms pePthuEPﬂﬂE'ang hidu ra tahun
Y:

mengarahkan tindakan, (b) kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila

"“Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 85

"Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2013), h. 262

'8y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 43.

19Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2013), h. 262.
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tindakan tersebut telah dilaksanakan, dan (c) kemampuan untuk menkritik diri

sendiri atau melakukan autocriticism.*®

Pengertian kecerdasan intelektual (IQ) menurut beberapa ahli adalah

sebagai berikut:

1 (IQ) didefenisikan sebagai

idu untuk mengadakan

kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang sulit dengan
memperhatikan aspek psikologis dan intelektual dan kemapuan untuk
berpikir abstrak.

5) Vernoon, merumuskan intelegensi sebagai kemampuan untuk melihat

hubungan yang relevan diantara obyek-obyek atau gagasan-gagasan,

Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), h. 5.

36

36

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



serta kemampuan untuk menerapkan hubungan-hubungan ini kedalam
situasi baru yang serupa.21
Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual adalah bentuk

kemampuan individu untuk berpikir, mengolah dan menguasai lingkungannya

secara maksimal serta bertindak sec arah dan dapat menyimpulkan suatu

hal. Kecerdasan intelekt orang dalam memecahkan
masalah yang dihadap j . an merupakan hal yang

entukan berhasil atau

eorang.
eorang anak yang diten
egang peranan penting
belajar. n, IQ atau daya tangka
tahun. Daya tangkap san % leh garis

ah dan ibu d

daya tangka rubah sampa

a sebab kpil.n EM RE penuaan

seorang murid, disamping faktor lain, 'seperti gangguan fisik (demam, lemah,

sakit) dan gangguan emosional. Awal untuk melihat IQ seorang anak adalah pada

saat ia mulai berkata-kata. Ada hubungan langsung antara kemampuan Bahasa si

2'Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 129
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anak dengan IQ-nya. Apabila seorang anak dengan IQ tinggi masuk sekolah,
penguasaan bahasanya akan cepat dan banyak.
Mengetahui tinggi rendahnya intelegensi peserta didik para ahli telah

mngembangkan instrumen yang dikenal dengan “Tes Quotient”, yang kemudian

lebih popular dengan istilah /nfel/eg Quotient, disingkat 1Q.”* Berdasarkan

hasil tes intelegensi ini, pese asikan sebagai berikut:

urut Alfred

dapat g dianggap
paling an, yaitu
kemampuan untuk mengingat; (b) Faktor verbal, yaitu kecakapan untuk

menggunakan bahasa; (c) Faktor bilangan, yaitu kemampuan untuk bekerja

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik Panduan bagi Orang Tua dan Guru
dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 54.

» Angelia Freskila Gesi, Pengertian Intelegensi Menurut Alfred Binet. Diakses di
11082afgs.blogspot.com/2012/03/pengertian/intelegensi-menurut-alfred. html?m=1 pada tanggl
24 oktober 2018
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dengan bilangan, atau kecakapan berhitung; (d) Faktor kelancaran, yaitu lancar
menggunakan kata-kata yang sukar diucapkan; (e) Faktor penalaran, yaitu
kecakapan untuk berpikir logis; (f) Faktor persepsi, yaitu kemampuan untuk

mengamati dengan cepat dan cermat; (g) Faktor ruang, yaitu kemampuan untuk

mengadakan orientasi dalam ruan iri yang dikemukakan di atas, dapat

dipahami  kecerdasan erpikir, ~memperlihatkan,

menganalisa, menga retasi, memp ganalogi, mengingat,

menghitung i

adalah s

ilhelm Stern memper tentang
i-factor theory”. Teori gai teori
ut teori ini, intelegensi tas atau

um. Karena . Reaksi

atau tir seseorang d oan atau

esuatu masal

itu terkenal dengan sebutan “7wo Kinds of Factors Theory’. Spearman
mengembangkan teori intelegensi berdasarkan suatu faktor mental umum yang

diberi kode “g” serta faktor-faktor spesifik yang diberi tanda “s”. Faktor “g

mewakili kekuatan mental umum yang berfungsi dalam setiap tingkah laku

**Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.
129-130
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mental individu, sedangkan faktor-faktor “s” menentukan tindakan-tindakan
mental untuk mengatasi permasalahan.
¢) Teori “Multi-factors’

Menurut teori ini, intelegensi terdiri dari bentuk hubungan-hubungan

neural antara stimulus dan resporn ngan-hubungan neural khusus inilah

yang mengarahkan tingkah eseorang dapat menyebutkan

sebuah kata, menghafz enjumlahkan b melakukan pekerjaan

itu berarti ia dapat ukan itu karena terbentu >ksi-koneksi di dalam

lah koneksi actual da

tal-Abilities’

erusaha menjelaskan tent ganis

yang ab a dengan me 1 serta teknik statistik

ampuan prit

merupakan penjelmaan dari keenam kemampuan pribadi diatas. Masing-masing
dari ke enam kemampuan primer itu adalah independen serta menjadikan fungsi-
fungsi pikiran yang berbeda atau berdiri sendiri.
e) Teori “Sampling”
Menurut teori ini, intelegensi merupakan berbagai kemampuan sampel.

Dunia berisikan berbagai bidang pengalaman. Berbagai bidang pengalaman itu
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terkuasai oleh pikiran manusia tetapi tidak semuanya. Masing-masing bidang
hanya terkuasai sebagian-sebagian saja dan ini mencerminkan kemampuan
mental manusia. Intelegensi beroperasi dengan terbatas pada sampel dari

berbagai kemampuan atau pengalaman dunia nyata. > Jadi didalam intelegensi

terdapat beberapa teori, yakni teo fator, teori two-factors, teori multi-
factors, teori primary-menta
Faktor-faktor

perbedaan

anak sejak lahir m antara

alam hal ini yang dit

ntuk tingkah lakunya me iri sik yang

perkembangan. Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan telah matang
jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing.
Anak-anak tak dapat memecahkan soal-soal tertentu, karena soal-soal itu masih

terlampau sukar baginya. Organ-organ tubuhnya dan fungsi-fungsi jiwanya masih

M. Dayono, Psikologi Pendidikan, (Jakartta: Rineka Cipta, 2005), h. 185-187

41

41

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



belum matang untuk melakukan mengenai soal itu. Kematangan berhubungan

erat dengan umur.

3) Faktor pembentukan

Pembentukan ialah sega laan dilvar diri seseorang yang

mempengaruhi perkembang dakan pembentukan sengaja

(seperti yang dilaku olah-sekolah) d

. Dalam diri manusia
ng manusia untuk be i nia luar
motivasi). Dari mani
luar itu, lama kelamaan

ongnya unt

kebutuhannya. Dengan adanya kebebdsan ini berarti bahwa minat itu tidak
selamanya menjadi syarat dalam perbuatan intelegensi.
6) Stabilitasi kecerdasan intelektual
Stabilitasi IQ tergantung perkembangan organik otak.

7) Faktor Lingkungan. *°

**M.Dayono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 188-189.
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Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh gizi yang dikonsumsi oleh
karena itu ada hubungan antara pemberian makanan bergizi 1Q seseorang.
Pemberian makanan bergizi ini merupakan salah satu pengaruh lingkungan yang

amat penting selain guru, rangsangan-rangsangan yang bersifat kognitif

emosional dari lingkungan juga eranan yang amat penting, seperti

pendidikan, latihan berba ain (khususnya pada masa-
masa peka).”’

Macam-mac

1)
otient) anak.

2) tness test atau test Mo e words
3) u disuruh membuat berita
4) ie test, disur
5) test, yaitu menyu al

menjadi satu.
6) c i lalu
7)

suatu bentuk cerita.
8) Medallion test, yaitu disuruh menyelesaikan gambar yang belum jadi atau

baru sebagian.

*"Harlissetiyowati.blogspot.com, (diakses 13 Juli 2018).
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9) Educational test (Scholastik test), yaitu tes yang biasanya diberikan di

sekolah-sekolah.?®

Jadi untuk mengetahui intelegensi seseorang ada beberapa macam tes

intelegensi yang dapat digunakan yakni, tes Binet Simon, Brihtness test,

telegram test, defenitie test, wi, st test, absurdity test, medallion

test, dan educational t t digunakan Agar dapat

memudahkan dalam ui intelegensi seseo

perasaan sendiri (sel ang lain
osional merupakan ke

kebathi g lain, mampu mengol

potensi, dasar interaksi so0s

kesemu

al sebagai

i diri,
keadaan
kedalam

Emotional dengan kata dasar emosi berasal dari akar kata bahasa latin
‘movere’ yang berarti ‘menggerakkan, bergerak.” Kemudian ditambah dengan

awalan ‘e’ untuk meberi arti ‘bergerak menjauh.” Makna ini menyiratkan kesan

28 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 34-35

*Dani Ronnie, The Power of Emotional and Adversity Quotient for Teachers, (Jakarta:
Hikmah, 2006), h. 96

Opyty Suardiana Utama, Kecerdasan Emosional. (dalam
putusuardiana.blogspot.com/2014/12/kecerdasan-emosional-eq.html?m=1# /diakses 28 Desember
2018).

44

44

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dengan emosi.’' Daniel
Goleman dalam mendefeisikan emosi merujuk pada makna yang paling harfiah
yang diambil dari Oxford English Dictionary yang memaknai emosi sebagai

setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental

yang hebat dan meluap-luap.’” Lebi aniel Goleman mengatakan bahwa

emosi merujuk kepada s -pikiran yang khas, suatu
keadaan biologis ecenderungan untuk
bertindak.

fenisikan

disadari, yang menda

an emosi dengan pera i fenisikan

aik oleh

33

pengalaman disadari
un oleh bermacam-macam

ada ratusan bersama

i, campuran ua ya sehingg: na yang

lebih banyak, bih halus da kata dan

digunakp Atn EIFAHRIEI Meski

*'Darwis Hude, Emosi Penjelajahan Religio Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam
Al-Quran, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 16

*Mohammad Ali dan Mohammad Asroni, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 62

Mohammad Ali dan Mohammad Asroni, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik, h. 62
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1) Amarah, di dalamnya meliputi brutal, mengamuk, benci, marah besar,
jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung,
bermusuhan, tindak kekerasan, dan kebencian patologis.

2) Kesedihan, didalamnya meliputi pedih, sedih, muram, suram,

melankolis, mengasihani esepian, ditolak, putus asa, dan
depresi.
gugup, khawatir, was-

akut sckali, sedih, waspada, tida oeri, kecut,

terhibur, bangga, k i takjub,
asa terpenuhi, girang, s
a meliputi penerimaan

, rasa dekat, bakti, hormat, ka

Ekman dari University of California di San Fransisco, ternyata ada bahasa emosi
yang dikenal oleh bangsa-bangsa di seluruh dunia, yaitu emosi yang diwujudkan
dalam bentuk ekspresi wajah yang didalamnya mengandung emosi takut, marah,

sedih dan senang.*

*Mohammad Ali dan Mohammad Asroni, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik, h. 63
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Pengembangan emosi menuju kecerdasan emosional ditujukan untuk
mengelola perasaan sedemikian sehingga terekspresikan secara tepat dan efektif,
yang memungkinkan bekerja sama dengan lancer menuju sasaran bersama. Proses

emosi agar memberikan reaksi yang positif maka emosi tersebut harus dapat

dikontrol, dikendalikan, dan diarahka nampuan mengontrol, mengendalikan,

dan mengarahkan emosi ag: anfaatan bagi dirinya adalah

suatu bentuk kecerd sional. Kecerda onal hal urgen dalam

ain, memilah-milah s
bing pikiran dan tinda oper dan

al adalah kemampuan an, ami dan

daya dan kepekaan emo agai energy,
i.”” Kecerd mosional

lain serta ggapinya

¥ Abdul Halik, “Implementasi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Intelectual, Emotional, dan Spritual Quotient (Telaah Kritis di Universitas
Muhammadiyah Parepare),” Disertasi Doktor (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2013), h. 130-
131.

¢www.sarjanaku.com/2012/11/pengertian-kecerdasan-emosional-menurut.html?m=1
(diakses 15 Desember 2018)

’Nugman Rifai, Pengertian Kecerdasan Emosional Menurut Para Ahli. (Dalam
sekolahpsikologi.blogspot.com/2017/12/pengertian-kecerdasan-emosional-menurut-para-
ahli.html?m=1/ diakses 27 Desember 2018)
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Emosi dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu emosi sensoris
dan kejiwaan (psikis), yaitu sebagai berikut:
a) Emosi sensoris, yaitu emosi yang ditimbulkan oleh rangsangan dari luar

terhadap tubuh, seperti rasa dingin, manis, sakit, Lelah, kenyang, dan

lapar.
b) Emosi psikis, yaitu e alasan-alasan kejiwaan. Yang

termasuk emo

yang berhubungan den
ndahan (estetika), yait itan erat

ri sesuatu, baik bersifat

an, yaitu salah satu kelebih agai 1

ahi fitrah erasaan)
terbagi
1iengelola

nampuan

dijelaskan sebagai berikut:

1) Kesadaran Diri/Mengenali Emosi (Self Awareness)

*®Ainamulyana, Pengertian, ciri-ciri, dan jenis-jenis Kecerdasan Emosional. (dalam
https://ainamulyana.blogspot.com/2015/04/pengertian-ciri-dan-jenis-kecerdasan.html?m=1
/diakses 26 Deseber 2018)

Putu Suardiana Utama, Kecerdasan Emosional. (dalam
putusuardiana.blogspot.com/2014/12/kecerdasan-emosional-eq.html?m=1 /diakses 28 Desember
2018).
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https://ainamulyana.blogspot.com/2015/04/pengertian-ciri-dan-jenis-kecerdasan.html?m=1%20/
https://ainamulyana.blogspot.com/2015/04/pengertian-ciri-dan-jenis-kecerdasan.html?m=1%20/

Selt Awareness adalah kemampuan untuk mengetahui apa yang dirasakan
dalam dirinya dan menggunakannya untuk memadu pengambilan keputusan diri
sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri sendiri dan

kepercayaan diri yang kuat.

2) Mengelola Emosi/Pengaturan elf Management)

Selt Management : orang dalam mengendalikan

dan menangani emosi i sedemikian gga berdampak positif

pada pelaksanaan tuga emiliki kepekaan serta sanggup

pu pulih

otivation)

erupakan hasrat y untuk

un diri menuju sasar gambilan
ngat efektif, dan mampu

dan frustasi.

5) Keterampilan Sosial (Relationship Management)

Relationship Management adalah kemampuan untuk menagani emosi
dengan baikketika berhubungan social dengan orang lain, mampu membaca
situasi dan jaringan social secara cermat, berinteraksi dengan lancer,
menggunakan  keterampilan  ini  untuk = mempengaruhi, memimpin,

bermusyawarah, menyelesaikan permusuhan, serta bekerja sama dengan tim.
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Kecerdasan emosional seseorang juga dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, menurut Goleman terdapat dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan
emosional, yaitu: Faktor Internal, yakni faktor yang timbul dari dalam diri

individu yang dipengaruhi oleh keadaan otak emosional seseorang. Otak

emosional dipengaruhi oleh a neokorteks, system limbik, lobus

prefrontal dan hal-hal yang ional, dan Faktor Eksternal

‘‘‘‘‘‘

i itu 1 perantar y
cetak serta informasi yang
; in faktor-faktor yang
i logis, faktor pelatihan
adapun agai berikut:

n
n fak
or Psikologi

am
1

W

€
ga

psikologis m g berasal dari dala

prilaku

Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan
kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebut akan mengahasilkan pengalaman yang
berujung pada pembentukan nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-
ulang pun akan berkembang menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak
muncul begitu saja tanpa dilatih.

3. Faktor Pendidikan
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Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk
mengembangkan kecerdasan emosi. Individu mulai dikenalkan dengan berbagai
bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. Pendidikan tidak

hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan

masayarakat. Sistem Pendidikan di s idak boleh hanya menekankan pada

kecerdasan akademik saje dunia dan akhirat, serta

saja dif i orangan maupun kelo melalui
edia massa baik cetak
serta Didik
isiplinan
disiplinan, di

Indonesia ¢ an, dan

tata tertib d

yang meP‘oﬂkEiMdR:Eode terte

masyarakat yang mencerminkan ra an, yang didukung
oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka
pencapaian tujua.n.42

“Ainamulyana, Pengertian, ciri-ciri, dan jenis-jenis Kecerdasan Emosional. (dalam
https://ainamulyana.blogspot.com/2015/04/pengertian-ciri-dan-jenis-kecerdasan.html?m=1
/diakses 26 Deseber 2018)

*https://www.google.co.id/amp/s/kbbi.web.id/disiplin.htm]
https://www.scribd.com/doc/167802822/KEDISIPLINAN
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https://ainamulyana.blogspot.com/2015/04/pengertian-ciri-dan-jenis-kecerdasan.html?m=1%20/
https://ainamulyana.blogspot.com/2015/04/pengertian-ciri-dan-jenis-kecerdasan.html?m=1%20/

Dari kedua pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kedisiplinan adalah suatu sikap dan prilaku yang mencerminkan ketaatan dan
kepatuhan terhadap peraturan, tata tertib, norma-norma yang berlaku, baik

tertulis maupun yang tidak tertulis dalam rangka pencapaian tujuan.

Oleh karena itu, kedisplina oses pembelajaran sangat diperlukan

untuk menjaga suasana kon lancar, aman dan tentram.

Akan tetapi bukan h: a belajar dan mengajar

a. g tepat waktu.
b. dengan memberik yang
bagi yang berprestasi.
c. ertib sekolah.
or disiplin di tuk menget: ap siswa
) disiplin. S iplin dalam kelas da mata

kator disipli

PAREPARE

tetapkan ole

dengan baik.
c) Selalu mengajak teman menjaga ketertiban kelas.

d) Mengingatkan teman yang melanggar peraturan dengan kata-kata sopan
dan tidak menyinggung.

e) Berpakaian sopan dan rapi.
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f) Mematuhi aturan sekolah.”®
Kedisiplinan siswa akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya
sehingga perlu adanya peran guru untuk mengembangkan disiplin. Kedisiplinan

merupakan salah satu hal yang ditekankan dalam membangun karakter anak

dalam pembelajaran. Siswa yang dis nak akan terbiasa tepat waktu dalam

melakukan kegiatan sehari penting dari disiplin adalah
sikap kekuatan dan erta menjalankan tata

tertib secara sadar untu

e dal : iki , murid.

am Latin, diciplina bera didikan,

ta kesopanan. Dalam disiplin
kegi g mendidik guru untuk : n-aturan

dis erdapat unsur-unsur yang perilaku,

ditekan

konsisten, h n. dalam hal

aku baik te ya sehingga dapa vhasilkan

yang unggul

siplin bilaPl'Awt EEPAsREialah lati

melakukan sesuatu pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-

*Kemendiknas. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta:
Kementrian Pendidikan Nasional. 2010), h. 34

“Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Professional (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 110.
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peraturan yang berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari
siapapun.45
Disiplin dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah ketaatan atau

kepatuhan kepada peraturan.*®

Disiplin adalah suatu sikap dalam melakukan sesuatu. Kegiatan

yang perlu dibudayakan di nilai dasar ini antara lain :
tepat waktu masuk u kegiatan lain yang

dijadwalkan oleh se

tu peserta didik aga ami dan
tutan lingkungannya ang cara

g mungkin ingin ditunj

aktifitas

YAsy Mas’udi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: Tiga
Serangkai, 2000), h. 88.

46Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke IV
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 333.

47De:pdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Jakarta: Dirjen
Dikdasmen Direktorat SLTP, 2001), h. 7.

*Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional, 2002), h.
12.

* Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka cipta, 2004), h. 133-134.
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peserta didk yang dilihat kepatuhannya adalah berkaitan dengan proses
pembelajaran disekolah atau selama berada di sekolah. Disiplin adalah dasar
perilaku seseorang yang sangat berpengaruh besar terhadap segala hal, baik

urusan pribadi maupun kepentingan bersama. Untuk mempunyai tingkat

kedisiplinan yang tinggi dalam meng n sesuatu, dibutuhkan latihan dengan

kesadaran dari dalam diri a siplin sehingga menjadi suatu

landasan bukan hanya bekerja, tetapi jt berprilaku sehari-hari.

disiplin menurut Santoso

a.
yang mengendarai a harus
karena jalur kanan unt ri lawan
ak dapat menggunaka terdapat
arka) yang membatasi jalur
b. yang telah ¢ i karena
sandi-sandi a sebagai tata-tertib h adanya
ahwa dilaran i erbang, maka
c.

lihat adanya larangan di masyarakat saat kita dudukdi tengah pintu,
larangan ini di dalamnya mengandung nilai untuk mengajarkan
kesopanan.™

4) Perilaku kedisiplinan peserta didik dapat dibedakan sebagai berikut:
a. Disiplin peserta didik hadir ke Sekolah

®Santoso  Sastropoetra,  Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dalam
Pembangunan Nasional, (Bandung: Alumni, 2014),h. 290
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Disiplin peserta didik menurut Slameto adalah “keaktifan, kepatuhan dan
keataatan dalam masuk dan hadir ke Sekolah tepat pada waktunya”. Artinya
seorang peserta didik dikatakan disiplin masuk sekolah jika ia selalu aktif masuk

sekolah pada waktunya, tidak pernah terlambat serta tidak pernah membolos

setiap hari. Kebalikan dari tindakan aitu yang sering dating terlambat,

tidak masuk sekolah, ban ooaran terhadap tata tertib

sekolah, dan hal ini 1 gkutan kurang memliki

alam maupun di luar j
dan pe nya untuk menunjang
aikan di sekolah, agar

idik berhasil dalam belajarn c an tugas

-baiknya. T gerjaan PR, ab soal

sendiri, soal angan harian an umum

di Sekols

mengikuti pelajaran di sekolah menuntut adanya keaktifan, keteraturan,
ketekunan dan ketertiban dalam mengikuti pelajaran, yang terarah pada suatu
tujuan belajar.
d. Disiplin peserta didik dalam menaati tata tertib di Sekolah
Disiplin peserta didik dalam menjalankan tata tertib di sekolah adalah

kesesuain tindakan peserta didik dengan tata tertib atau peraturan sekolah yang
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ditunjukkan dalam setiap perilakunya yang selalu taat dan mau melaksanakan
tata tertib sekolah dengan penuh kesadaran. '
Kedisiplinan merupakan hal yang amat menentukan dalam proses

pencapaian tujuan pendidikan, sampai terjadi erosi disiplin maka pencapaian

tujuan pendidikan akan terhambat. mempunyai tingkat kedisiplinan yang

tinggi dalam mengerjaka ihan dengan kesadaran dari
dalam diri akan pentin 0 li suatu landasan bukan

aku sehari-hari dan

ari-hati sering kita den an bahwa
si X adz iliki disiplin yang ting ang yang
orang yang memiliki disip
terhadap atu rperilaku

nisnya. Seba sebutan

ada orang ya ang atau

nber dari

ykan oleh

Seorang peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak
akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di
sekolahnya, dan setiap peserta didik dituntut untuk dapat berperilaku sesuai

dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya. Kepatuhan dan

*http://hefamandiri.blogspot.com/2015/11/bentuk-bentuk-kedisiplinan-di-
lembaga.html?m=1 (diakses pada 13 Juli 2018)
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ketaatan peserta didik terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku di
sekolahnya itu biasa disebut disiplin peserta didik. Sedangkan peraturan, tata
tertib, dan berbagai ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku peserta

didik disebut disiplin sekolah.

Pengertian disiplin  sekole dangkala diterapkan pula untuk
memberikan hukuman (san i dari pelanggaran terhadap

aturan, meski kadan menerapkan metode

an i Sekolah
aan tujuan disiplin S
uka n disiplin sekolah seba
beri an bagi terciptanya peri
ban erta didik memahami dan me
utan lingkun

individu sat

perlakuan fisik

Ma
t.

g tida
aika

persoalan perilaku negatif peserta didik: Perilaku negatif yang terjadi di kalangan
peserta didik remaja pada akhir-akhir ini tampaknya sudah sangat
mengkhawarirkan, seperti: keterlibatan dalam narkoba, gang motor dan berbagai

tindakan yang menjurus ke arah kriminal lainnya, yang tidak hanya dapat

merugikan diri sendiri, tetapi juga merugikan masyarakat umum. Di lingkungan

Ari  Saeful Bahri, Twuan Penerapan Disiplin di Sekolah. (Diakses di
indeksprestasi.blogspot.com/2014/09/tujuan-penerapan-disiplin-di-sekolah.html?m=1 pada
tanggal 09 Agustus 2018)
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internal sekolah pun pelanggaran terhadap berbagai aturan dan tata tertib sekolah
masih sering ditemukan yang menentang dari pelanggaran tingkat ringan sampai
dengan pelanggaran tingkat tinggi, seperti: kasus bolos, perkelahian, nyontek,

pemalakan, pencurian dan bentuk-bentuk penyimpangan perilaku lainnya.

didefinisikan sebagai

i serangkaian perilaku
turan, dan ketertiban. i k-bentuk
atas irinci menjadi tiga yaitu:
an adalah per orang dalam
erkelahian, al

an adalah su

Disiplin itu lahir, tumbuh dan berkembang dari sikap seseorang di dalam
sistem nilai budaya yang telah ada di dalam masyarakat. Terdapat unsur pokok
yang membentuk disiplin yakni sikap yang telah ada pada diri manusia dan

sistem nilai budaya yang ada di dalam masyarakat. Sikap/attitude tadi

>Soejitno Irmim dan Abdul Rochim, Membangun Disiplin Diri Melalui Kecerdasan
Spiritual dan Emosional, (Jakarta: Batavia Press, 2014), h. 82
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merupakan unsur yang hidup didalam jiwa manusia yang harus mampu bereaksi
terhadap lingkungannya, dapat berupa tingkah laku/pemikiran. Sedangkan sistem
budaya nilai (cultural value system) merupakan bagian dari budaya yang

berfungsi sebagai pedoman bagi kelakuan manusia.

6) Kerangka Konseptua

Kerangka kon ¢ dimaksudka enelitian ini adalah alur
atau acuan dalam me diteleti.

y disusun

lanjutnya dianalisis
ariabel yang diteleti.
ang menjadi objek pe : rta didik
e kelas VIII yang dit

tingkat

dilihat dari

hasil angket. Tingkat kecerdasan peserta didik diduga dapat mempengaruhi

kedisiplinan mereka dalam proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran
PAIL

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, dapat

dilihat pada gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Bagan Kerangka Konseptual Penelitian

o

SMP Negeri 2 Parepare ‘

}

Pembelajaran PAI

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Kecerdasan Intelektual,

Klasifikasi IQ menurut Alfred Binet Kecerdasan Emosional,
a. Genius 1Q diatas 140 ) ) .
b. Sangat cerdas 130-139 a. Mengenali Emosi/Kesadaran diri
c. Cerdas (superior) 120-129 b. Mengelola Emosi/Pengaturan diri
d. Diatas rata-rata 110-119 c. Motivasi Diri
e. szlta—rata 90-109 d. Empati
f. Dibawa rata-rata 80-89
g. Garis batas (bodoh)  70-79 e. Keterampilan Sosial
h. Moron (lemah pikir)  50-69
i. Imbisil (Idiot) 45 Kebawah

|

Kedisiplinan Peserta didik,
Menurut Ekosiswoyo dan
Rachman:

- Tepat waktu

- Ketaatan

- Kepatuhan

- Menunaikan tugas dan
kewajiban.

- Berprilaku sopan santun

Pada bagan kerangka koseptual penelitian di atas jelas terlihat bahwa
penelitian ini difokuskan pada kecerdasan yang dimiliki peserta didik yakni
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional untuk memperoleh informasi
tentang ada tidaknya pengaruh antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan

emosional terhadap kedisiplinan peserta didik.

7) Hipotesis
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Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “Aypo” yang berarti sementara, dan
“thesis’ berarti kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis berarti dugaan atau
jawaban sementara terhadap suatu permasalahan penelitian.>* Hipotesis

merupakan pemecahan sementara atas masalah penelitian, Ia adalah pernyataan

sementara tentang hubungan yang pkan antara dua variabel atau lebih.

Dengan kata lain hipotesi adap hasil penelitian yang

diusulkan. Hipotesis t¢ | j dang diteliti.
Menurut Wi

ikan sebagai alat yan
ah. Hipotesis memungkinkan liti bungkan
tan dengan Analisis
da atau
litian ini

adalah:

kecerdasan emosional baik secara parsial dan secara bersama-sama

*7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 197.

Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 150

56http://rizkiamaliafebriani.wordpress.com/ 2013/04/19/pengertian-kegunaan-macam-
macam-tahap-tahap-ciri-ciri-hipotesis-yang-baik/ (Diakses pada tanggal 03 Agustus 2018).

>7 Arief Furqan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Y ogyaakarta: Pustaka Pelajar,
2011),h. 114
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Ha

terhadap kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare

Ada pengaruh yang signifikan kecerdasan intelektual dan

kecerdasan emosional baik secara parsial dan secara bersama-sama

terhadap  kedisi didik dalam pembelajaran

egeri 2 Parepare.

PAREPARE
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif atanya berbentuk kata,

kalimat, skema da 28 ini memilih jenis

bersifat

sebagai

(Kecerdasn intelektual) dan X; adalah (Kecerdasan emosional), variabel Y

(kedisiplinan peserta didik).

%83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Cet |1, Bandung: Alfabeta,2010), h.
30.

**Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Dan Aplikasi, (Cet 11,
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 56.
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A\

X1

X; : Kecerdasan Int

a. Lokasi

y terletak

dalam sosialisasi para penganut dan praktisinya. Paradigma menunjukkan pada
mereka apa yang penting dan masuk akal. Paradigma juga bersifat normatif,
menunjukkan kepada praktisinya apa yang harus dilakukan tanpa perlu

melakukan pertimbangan yang panjang.’’ Jadi dapat disimpulkan bahwa

Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Pendidikan Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2014), h. 49.

'Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), h. 9.
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paradigma penelitian adalah kumpulan tentang asumsi, cara pandang, dan konsep
yang secara logis dipakai oleh peneliti.
Dalam penelitian kuantitatif yang dilandasi pada suatu data bahwa suatu

gejala itu dapat diklasifikasikan dan diidentifikasi, dan hubungan gejala bersifat

kausalitas, (sebab-akibat) hal itu di ebagai pola pikir yang menunjukkan

pengaruh antara variabel ostansi dalam penelitian ini

adalah peningkatan intelektual da san emosional peserta
didik sehingga dapat berpengaruh secara bersama-same kedisiplinan

peserta

keseluruhan individ
mengenai sesuatu yan

g diperlukan. Berkaitan de

wilayah
menurut
Babbie i dup dan

tinggal

akan diteliti yang biasanya disebut sebagai objek penelitian. Objek penelitian itu
dapat berupa manusia, benda, peristiwa-peristiwa maupun gejala alam yang

terjadi yang ada kaitannya dengan data yang dibutuhkan. Pelaksanaan penelitian

82guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina
Aksara, 2002), h. 102.

83Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h.87.
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dimaksud untuk mengetahui secara jelas objek yang akan diteliti berdasarkan
data empiris atau data yang ada. Oleh karena itu, objek penelitian merupakan
unsur penting yang dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan penelitian. Objek

penelitian ini dalam dunia penelitian lazim disebut populasi. Dalam hal ini

peneliti menentukan jumlah populas menjadi objek penelitian yaitu kelas

VIII SMP Negeri 2 Parepare

an Populasi Pene
Jumlah Peserta Di

dilakukan hanya menggunakan sebagian atau wakil dari populasi. Adapun teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Disproportionate stratified
random Sampling. Disproportionate stratified random sampling adalah teknik
menentukan jumlah sampel, jika populasi bersrata tetapi kurang proporsional.64

Adapun teknik pengambilan anggota sampel tersebut berdasarkan tingkat

kecerdasan. Jadi anggota sampel tersebut diambil dari 11 rombel populasi dengan

64Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 121.
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mengambil berdasarkan tingkat kecerdasan agar bisa mewakili secara
heterogenitas.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII dengan alasan

kriteria yang paling baik untuk dijadikan sampel penelitian. Diantara kelas VII

sampai Kelas IX, kelas VIII yang nyak kesempatan dikarenakan tidak

sibuk untuk persiapan ujia VII masih pemula.
Adapun juml i at dilihat pada tabel

berikut:

Total 110

Sumber: Administrasi SMP Negeri 2 Parepare.

Penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik kelas
VIII yang terdiri dari 11 rombel dengan jumlah peserta didik sebanyak 310.
Pengambilan sampel dilakukan dengan Disproportionate stratified random

Sampling. Pengambilan sampel dengan cara heterogenitas mewakili dari kelas
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masing-masing dan yang terpilih menjadi sampel adalah 110 peserta didik dari
Kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare pada bidang studi Pendidikan Agama Islam.
Pengambilan sampel dilakukan dalam sebuah penelitian semata-mata

bertujuan untuk mengefektifkan pengumpulan data, maksudnya agar penelitian

ini tidak menggunakan waktu yang g, tidak menguras biaya yang banyak

dari peneliti dan dapat penelitian tersebut tetap
menghasilkan data ye tidak semua populasi

dijadikan sampel penelitian, tetapi digunakan teknik pengambilan sampel yang

dilakukan untuk m yang
mencapai tujuan p dengan
emperoleh data yang maka

ik dalam mengumpulkan

rtikan sebag:
dengan meng
sebuah bas yang
tidak pe
hasil penelitia e enga an bentuk pa an da : pan. Jadi
observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.

b. Angket (Kuesioner)

%Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 159.
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Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang terkait.®® Beberapa alasan yang mendasari

dipilihnya angket sebagai teknik pengumpulan data diantaranya:

1. Dapat dibagikan sec kepada responden.

kecepatan masing-masing

nonym sehingga respon s, jujur dan tidak

an/pernyataan yang be
ng digunakan dalam al
h sebagai berikut:
: Tabel Kriteria Tahap Penil

» ||
J ol ||
dang-kadang (KD

idak Pernah (FB) 1.

Dokumentasi artinya segala sesuatu yang bisa dijadikan data dalam
proses penelitian. Teknik ini digunakan dalam memperoleh sejumlah data melalui
pencatatan dari sejumlah dokumen atau bukti tertulis seperti keadaan populasi,

absen, peraturan-peraturan catatan harian kedisiplinan dan juga untuk

mengumpulkan data tentang tingkat kecerdasan intelektual peserta didik, melalui

°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi
VI) (Jakarta: Rineka cipta, 2006), h. 151
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tes yang dilakukan oleh Ganesha Dwija Pertiwi, Lembaga Pengembangan
Sumber Daya Manusia (LPSDM), yang setelah dilakukan di Sekolah, yakni SMP
Negeri 2 Parepare.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merup at bantu yang amat penting dan

strategis kedudukannya dala penelitian, karena data yang
diperlukan untuk me ] ; ian diperoleh melalui

instrumen. Untuk

trumen penelitian yang
bel (X) terhadap va . en yang
ah sebagai berikut:
servasi

en observasi engamatan,

si sistematis, rvasi bekerje

telah dibuat.

erjadi ataPeAtan PﬂﬂtE

si daftar jeni an yang

dibutuhkan peneliti menggunakan instrumen berupa angket atau kuesioner.
Instrumen kuesioner kepada responden disusun dan dberikan dalam bentuk
tertutup dengan menyediakan 4 alternatif jawaban sebagai pilihan untuk menilai
kecerdasan emosional dan kedisiplinan peserta didik. Butir-butir pertanyaan atau
pernyataan dalam teori yang relevan dengan variabel penelitian. Angket dalam

penelitian ini menggunakan 18 item pertanyaan atau pernyataan untuk variabel
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kedua (X;) dan 16 item pertanyaan atau pernyataan untuk variabel ketiga (Y).
Selanjutnya variabel pertanyaan atau pernyataan tersebut diukur dalam skala
likert dengan empat macam kategori dan menggunakan kata-kata; Selalu (SL),

Seing (SR), Kadang-kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP). Skor jawaban

responden untuk masing-masing k ilihan berturut-turut adalah 4, 3, 2, 1

untuk butir pertanyaan sedangkan untuk butir

pertanyaan atau pern if diberikan s a, yaitu 1, 2, 3, 4.

pertama
111 SMP
tasi dari hasil tes kece
sekolah dari Ganes
a Manusia (LPSDM), an pada

i 2 Parepare.

ditas dan Re.

s Instrumen
ny Xy —

22 PRAREPARE

Ty = Koefisien korelasi variable X dengan Y

¥x = Jumlah skor distribusi
Yy = Jumlah skor distribusi Y
¥x? = Jumlah kuadrat skor distribusi X

Yy? =Jumlah kuadrat skor distribusi Y
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Xxy = Jumlah perkalian skor X dan Y.
Keriteria pengujiannya dilakukan dengan cara membandingkan nilai 1,y
dengan r (401 pada tingkat signifikan o = 5%. Jika nilai r,y, positif danry =1 abel |

maka item pertanyaan dianggap valid sehingga instrumen dapat digunakan dalam

penelitian.
b. Uji Reliabilitas

Dilakukan d Alfa-Cronbach

fisien alfa-Cronbach

a item instrumen yang

JK; = Jumlah kuadrat item

JK = Jumlah kuadrat subjek
Xt =Jumlah skor item pertanyaan yang valid

Dengan kriteria pengujian jika r; > ¢ s maka instrumen dikatakan reliabel.

¢7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 256.
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H. Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian ini terkumpul, peneliti mengolah data yang ada
dengan menggunakan analisis dengan formulasi persentase terlebih dahulu

dengan mengunakan rumus sebagai berikut:

pel

n dengan analisis des

n untuk memperoleh
emosional dan kedisiplinan p

SPSS Statistics. ilakukan analisis

prasyalp AZESEB kR}EH yang

dahulu

k tidak

1. Uji Prasyarat Analisis Data
Untuk memenuhi persyaratan tersebut diperlukan beberapa analisis
diantaranya uji normalitas dan uji linieritas.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas data dilakukan dengan
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menggunakan aplikasi /BM SPSS Statistics. dengan kriteria penilaian sebagai

berikut:

Jika t hitung > t tabel, maka data berdistribusi normal dengan tingkat

signifikasi oc=5%.

c. Uji Linieritas
Menurut Tulu g hubungan linieritas

digunakan rumus:®®

a) Uji Korelasi
Analisis inferensial digunakan untuk menguji hubungan kecerdasan

intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan peserta didik

Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
UMM Press, 2002), h. 209
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SMP Negeri 2 Parepare, dengan menggunakan rumus korelasi pearson product

moment sebagai berikut:
XXy

Ty

Keterangan : 7y, = nilai ).item pertanyaan

nterpretasi lanjut yaitu ada atau
a variabel atau lebih.
ruh kecerdasan intelekt mosional

isiplinan
pnal baik

esertadlcPA R E PA R E

hat pada
tabel interpretasi koetfisien korelasi

Tabel 3.4: Interpretasi Koefisien Korelasi

No Klasifikasi Hasil

1 Sangat rendah 0,00 -0,199
2 | Rendah 0,20 -0,399
3 Sedang 0,40 - 0,599
4 | Kuat 0,60 — 0,799
5 Sangat Kuat 0,80 — 1,000
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Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi,”

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan bahwa apabila nilai atau
hasil yang didapatkan 0,00-0,199 maka dapat dikatakan antara variabel X dan

variabel Y mempunyai h ubungan atau korelasi yang sangat rendah sehingga

hubungannya tidak signifikan. nilainya 0,20-0,399 maka korelasi

variabel X dan variabel annya tidak signifikan. Dan

ariabel Y sedang. Dan

[O0 mal o o Adan variabhe

ada tidaknya pengaru tual dan
adap kedisiplinan pe
an cara terte

ecerdasan i ual dan

erta didik

jdn menﬁlﬁaﬁ eKuﬁEnalisis re

Keterangan:
X, = Kecerdasan Intelektual
X, = Kecerdasan Emosional
Y =Kedisiplinan Peserta Didik

a = Konstanta

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 257.

78

78

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



b = Koefisien hubungan Kecedasan Intelektual dan kecerdasan
Emosiontal terhadap kedisiplinan peserta didik.
Dalam melakukan analisis regresi ini diolah dengan menggunakan

perhitungan statistik jasa computer /BM SPSS Statistics.

uji bagaimana pengaruh

masing-masing vari i terhadap variabel

terikat dengan t

tabel a hitung,
proses
d)

simultan

(Bersan dengan

membandingka o denga abel atau denga clihat 'k onifikansi

pada masing-masing F hitung, Pengambilan keputusan uji F yaitu jika nilai
signiﬁkansi_ 0,05, atau Fpiuye Frapes maka terdapat pengaruh variabel X secara
bersama-sama terhadap Y. Sebaliknya jika nilai signifikansi 0,05, atau F;,,-m,,;
F..pesmaka tidak terdapat pengaruh variabel X secara bersama-sama terhadap Y.
Adapun rumus Uji F adalah sebagai berikut:

Ftabel= F (ka Il-k)
Keterangan:
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K: Jumlah Variabel
N: Jumlah responden

e) Sumbangan Relatif (SR)
Sumbangan relatif dilakukan untuk mengetahui sumbangan masing-

masing prediktor yaitu kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional

terhadap kedisiplinan peserta gan relatif menggunakan rumus

sebagai berikut:

Betay X 1y X 100%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Parepare

terkait dengan kecerdasan intelekt

cerdasan emosional dan kedisiplinan
peserta didik mendapat tan erta didik, hal ini dibuktikan
oleh jawaban angket eserta didik kelas VIII
penelitian ini.
variabel
riabel X,

dan ked S i i . Ni n setelah

Daya Manusia (LPSDM). Adapun hasilidari tes IQ (kecerdasan intelektual) atau

tabulasi dari kecerdasan intelektual tersebut yang lebih lengkapnya terlampir.
Berdasarkan data variabel X; mengenai kecerdasan intelektual
menunjukkan bahwa skor variabel X; berada antara 100 sampai dengan 130, rata-
rata sebesar 113,46, median sebesar 112,00, modus 110, standar deviasi 5,972
dan varians sebesar 35,66. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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116
118
120
123
125
130
Total

82

Tabel 4.1: Rangkuman Hasil Statistik

N Valid 110

Missing 0
Mean 113,46
Std. Error of Mea ,569

112,00
110

frekuensi skor variabel
ut ini:

frekuensi kecerdasan in

82
16,4
13 11,8 11,8 89,1
3 2,7 2,7 91,8
1 9 9 92,7
5 4,5 4,5 97,3
3 2,7 2,7 100,0
110 100,0 100,0
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Menentukan atau mengukur seberapa tingkat kecerdasan intelektual
peserta didik digunakan klasifikasi IQ menurut Alfred Binet, adapun klasifikasi

IQ tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3: Klasif Q menurut Alfred Binet

Ge - 1Q di atas 140
erdas

S (superior)

as rata-rata

k.

Moron (Iem:
isil (Idiot

a tingkat kecerdasan in 1ka dapat

dijabark bagai berikut:

Kate
Ge

Int¢ ensi | Persentase %
1Q di ¢

130 272
120
110 ,

80 Di bawah a

70 mGaris Batas Be 3odoh
50 . -Moron (Le ir
40 Ke
Ju
Te

90

ang ada, terdapat

responden yang memiliki kecerdasam intelektual dengan kategori genius
berjumlah 0 responden dengan hasil persentase 0%, dan responden berada pada
kategori sangat cerdas sebanyak 3 responden dengan hasil persentase sebanyak
2,72%, responden dengan kecerdasan intelektual dengan kategori berada di atas
rata-rata sebanyak 80 responden dengan hasil persentase 72,7%, sedangkan
responden dengan kecerdasan intelektual berada pada kategori rata-rata sebanyak

18 responden dengan hasil persentase sebanyak 16,3%, kecerdasan intelektual
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kategori di bawah rata-rata sebanyak 0 responden dengan hasil persentase 0%,
sedangkan kategori garis batas bawah (bodoh) sebanyak O responden dengan
hasil persentase sebanyak 0%, kategori moron (lemah pikir) sebanyak 0
responden dengan hasil persentase 0%, dan kecerdasan intelektual yang berada

pada kategori imbisil (idiot) sebanyak 0 responden dengan hasil persentase 0%.

Hal ini bisa dilihat bahwa kece lektual peserta didik berada pada

kategori di atas rata-rata. bahwa tingkat kecerdasan
intelektual kelas VIII

Alfred Binet berad ta-rata dengan hasil

klasifikasi IQ menurut

Histogram
30 Mean = 113,46
Stel. Dev. = 5972
MN=110
20+
-
[+
| =
1]
2 L
o T
10 \
T

T T
100 110 120 130
1Q

Gambar 4.1: Diagram histogram variabel X, (kecerdasan intelektual)

2. Kecerdasan Emosional
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Data yang diperoleh diolah dengan formulasi persentase terlebih dahulu

sebagaimana tercantum sebagai berikut:

ketika

tidak pernah mengetahui alasan (penyebab) ketika mersa sedih atau bahagia. Ini
menunjukkan bahwa peserta didik selalu mengetahui alasan (penyebab) ketika
merasa sedih ataupun bahagia, hal ini berarti bahwa kecerdasan emosional
peserta didik mampu mengenali emosi/ kesadaran diri.

Tabel 4.5: Saya menerima kritikan dari orang lain dengan lapang dada

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 29 26,36 %
2 Sering 48 43,63 %
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3 Kadang-kadang 31 28,18 %
4 Tidak Pernah 2 1,81 %
Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No.2
Tabel 4.5. di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat 29

atau 26,36% responden yang selalu erima kritikan dari orang lain dengan

lapang dada, dan terdapat 48 onden yang sering menerima

kritikan dari orang lai rdapat 31 atau 28,18%

responden yang kad g menerima kritika g lain dengan lapang

erta didik mampu menge

belajar banyak tentang

Sering
Kadang-kad

Tidak Perna

dengan perasaannya, dan terdapat 45 atau 40,90 % responden yang sering telah
belajar banyak tentang diri sendiri dengan persaannya, sedangkat terdapat 13
atau 11,81% responden yang kadang-kadang telah belajar banyak tentang diri
sendiri dengan perasaannya, dan terdapat 2 atau 1,81% responden yang tidak
pernah telah belajar banyak tentang diri sendiri dengan perasaannya. Ini

menunjukkan bahwa peserta didik selalu telah belajar banyak tentang diri sendiri
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dengan perasaannya, hal ini berarti kecerdasan emosional yang dimiliki peserta
didik mampu mengenali emosi/kesadaran diri.

Tabel 4.7: Saya meminta maaf ketika berbuat salah kepada orang lain

87

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 62 56,36 %
2 Sering 28,18 %
3 15,45 %
4 0%

100 %

ang meminta maaf keti

o responden yang tidak

q
Tidak Pernah

Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No.5
Tabel 4.8 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat 23

atau 20,90% responden yang selalu bisa menahan amarah ketika terganggu, dan
terdapat 39 atau 35,45% responden yang sering bisa menahan amarah ketika
terganggu, sedangkan terdapat 42 atau 38,18% responden yang kadang-kadang

bisa menahan amarah ketika terganggu, dan terdapat 6 atau 5,45 responden yang
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tidak pernah bias menahan amarah ketika terganggu. Ini menunjukkan bahwa
peserta didik masih kadang-kadang bisa menahan amarah ketika terganggu, hal
ini berarti bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki peserta didik masih mampu

mengelolah emosi.

Tabel 4.9: S erbalik me ika ada teman yang

memusuhi saya

bahwa peserta didik kadang-kadang tidak berbalik memusuhi ketika ada teman

yang memusuhinya, hal ini berarti bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki

peserta didik masih mampu mengelolah emosi.

88

Tabel 4.10: Saya berterima kasih ketika mendapat bantuan
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 86 78,18 %
2 Sering 22 20 %
3 Kadang-kadang 2 1,81 %
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4 ‘ Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No.7
Tabel 4.10 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat

86 atau 78,18% responden yang selalu berterima kasih ketika mendapat bantuan,

dan terdapat 22 atau 20% respo ang sering berterima kasih ketika

mendapat bantuan, sedang 1% responden yang kadang-
kadang berterima ka terdapat 0 atau 0%

ndapat bantuan. Ini

terdapat

cgagalan,

berusaha untuk bangkit kembali, dan"terdapat 32 atau 29,09% responden yang
sering ketika mengalami sebuah kegagalan, berusaha untuk bangkit kembali,
sedangkan terdapat 12 atau 10,90% responden yang kadang-kadang ketika
mengalami sebuah kegagalan, berusaha untuk bangkit kembali, dan terdapat 1
atau 0,90% responden yang tidak pernah ketika mengalami sebuah kegagalan,

berusaha untuk bangkit kembali. Ini menunjukkan bahwa peserta didik selalu

ketika mengalami sebuah kegagalan, berusaha untuk bangkit kembali, hal ini
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berarti bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki peserta didik mampu
memotivasi diri.
Tabel 4.12: Saya mendorong diri untuk meraih prestasi yang saya

inginkan

No Kategori Jawaban i Persentase

62,72 %

23,63 %

11,81 %

1,81 %

100 %

terdapat
69 ata : prestasi
at 26 atau 23,63% respo endorong

diri unt aih p 1 11,81%

ang diinginkan, sedang

g k dang mendorong diri i asi yang

terdapat 2 atau 1,81% responden yang
diri unt aih prestasi yang d j rta didik

selalu

ong diri unt diinginkan,

bahwa | san emosional yang di eserta didik mampu

PAREPARE

No Kategori Jawaban Persentase
1 Selalu 66 60 %
2 Sering 28 25.45 %
3 Kadang-kadang 16 14,54 %
4 Tidak Pernah 0 0 %
Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No. 10

Tabel 4.13 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat

66 atau 60% responden yang selalu optimis dalam usaha mewujudkan cita-cita,
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walaupun mengalami rintangan, dan terdapat 28 atau 25,45% responden yang
sering optimis dalam usaha mewujudkan cita-cita, walaupun mengalami banyak
rintangan, sedangkan terdapat 16 atau 14,54% responden yang kadang-kadang

optimis dalam usaha mewujudkan cita-cita, walaupun mengalami rintangan, dan

terdapat 0 atau 0% responden idak pernah optimis dalam usaha

mewujudkan cita-cita, wa an. Ini menunjukkan bahwa

peserta didik selalu dalam usaha cita-cita, walaupun

dasan emosional yang

diri saya
a memperbaikinya.
Frekuensi
61
36

terdapat
61 atau alu s i :
sendiri a mempeB:AleEtR* REI 32,72%
sering
memperbaikinya, sedangkan terdapat atau 10% responden yang kadang-
kadang setelah mengetahui kekurangan dalam diri sendiri berusaha
memperbaikinya, dan tedapat 2 atau 1,81% responden yang tidak pernah setelah
mengetahui kekurangan dalam diri sendiri berusaha memperbaikinya. Ini
menunjukkan bahwa peserta didik selalu setelah mengetahui kekurangan dalam

diri sendiri berusaha memperbaikinya, hal ini berarti bahwa kecerdasan

emosional peserta didik mampu memotivasi diri.
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Tabel 4.15: Ketika teman saya mengungkapkan isi hatinya, saya berusaha
menjadi pendengar yang baik.

92

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 58 52,72 %
2 Sering 36 32,72 %
3 Kadang-kadang 14,54 %
4 Tidak Pernah 0%

Jumlah 100 %

Sumber data:

Tabel 4.15

n yang ada, terdapat
apkan isi
36 atau
32,72% i i hatinya,
14,54%

respond , hatinya,

baik, he rarti bahvﬁ(ﬁrﬁaﬂiﬁlﬁﬁ didik ma rempati.

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1 | Selalu 63 57,27 %
2 Sering 36 32,72 %
3 Kadang-kadang 10 9,09 %
4 Tidak Pernah 1 0,90 %
Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No. 13
Tabel 4.16 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat

63 atau 57,27% responden yang selalu saya turut bersedih ketika ada teman yang
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mengalami musibah, dan terdapat 36 atau 32,72 responden yang sering saya turut
bersedih ketika ada teman yang mengalami musibah, sedangkan 10 atau 9,90%
responden yang kadang-kadang saya turut bersedih ketika ada teman mengalami

musibah, dan terdapat 1 atau 0,90 responden yang tidak pernah saya turut

bersedih ketika ada teman yang i musibah. Ini menunjukkan bahwa

peserta didik selalu saya a teman yang mengalami

musibah, hal ini b kecerdasan pesert didik mampu

berempati.

Frekuensi : e
50

data: Hasil o

4.17 di atas t * i terdapat
50 ata an saya
mengal 37 atau
33,63%
kesulita
20,90% responden yang mengatakan |kadang-kadang ketika ada teman saya
mengalami kesulitan, saya membantu menyelesaikannya, dan terdapat 0 atau 0%
responden yang mengatakan tidak pernah ketika ada teman saya mengalami
kesulitan, saya membantu menyelesaikannya. Ini menunjukkan bahwa peserta
didik mengatakan selalu ketika ada teman saya mengalami kesulitan, saya

membantu menyelesaikannya, hal ini berarti bahwa kecerdasan emosional yang

dimiliki peserta didik mampu berempati.
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Tabel 4.18: Saya bersikap baik dan ramah dengan siapapun di lingkungan

94

sekolah.

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1 Selalu 46 41,81 %

2 Sering 43 39,09 %

3 Kadang-kadang 19,09 %

4 Tidak Pernah 0%

Jumlah 100 %

Sumber data:

Tabel 4.18 n yang ada, terdapat

y saya bersikap baik da
erdapat 0 atau 0% respo

ah denga

bahwa peserta didi

siapapun di 1

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1 | Selalu 27 24,54 %
2 Sering 44 40 %
3 Kadang-kadang 36 32,72 %
4 Tidak Pernah 3 2,72 %
Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No. 16
Tabel 4.19 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat

27 atau 24,54% responden yang mengatakan selalu saya bisa menyesuaikan diri
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ketika dalam lingkungan yang baru, dan terdapat 44 atau 40% responden yang
mengatakan sering saya bisa menyesuaikan diri ketika berada dalam lingkungan
yang baru, sedangkan terdapat 36 atau 32,72% responden yang mengatakan

kadang-kadang saya bias menyesuaikan diri ketika berada dalam lingkungan

yang baru, dan terdapat 3 atau 2,729 onden yang mengatakan tidak pernah

saya bisa menyesuaikan di lingkungan yang baru. Ini
aya bias menyesuaikan

ecerdasan emosional

.20: a berada

ampu mengatasi perbed
orum diskusi.

awaban Frekuensi

33

Kad adang
Tidak Pernah

data: Hasil o

.20 di atas terlihat ba ] esponden ya terdapat

respondp an  selalu,, saya ma engatasi
dapat, ketika ~- si, da 43 atau
peredaan
pendapat, ketika berada dalam for diskusi, Sedangkan terdapat 32 atau
29,09% responden yang mengatakan kadang-kadang saya mampu mengatasi
perbedaan pendapat, ketika berada dalam forum diskusi, dan terdapat 2 atau
1,81% responden yang mengatakan tidak pernah saya mampu mengatasi

perbedaan pendapat, ketika berada dalam forum diskusi. Ini menunjukkan bahwa

peserta didik mengatakan sering saya mampu mengatasi perbedaan pendapat,
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ketika berada dalam forum diskusi, hal ini berarti kecerdasan emosional yang

dimiliki peserta didik mampu dalam keterampilan sosial.

Tabel 4.21: Saya akan bertanya kepada teman apabila dalam suatu
pelajaran ada yang tidak saya mengerti.

No Kategori Jawaban Persentase
1 Selalu 64,54 %
2 19,09 %
3 16,36 %
4

terdapat
71 ata a kepada

terdapat

apabila
dalam s cerdasan
emosional yang dimiliki peserta didik mampu dalam keterampilan sosial.

Tabulasi untuk kecerdasan emosional atau nilai-nilai dari semua jawaban
responden untuk tiap item instrumen pertanyaan atau pernyataan variabel X,
lebih lengkap dan detailnya terlampir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel kecerdasan emosional

berada antara 41 sampai dengan 72, rata-rata sebesar 58,53, median sebesar
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60,00, standar deviasi sebesar 6,762 dan varians 45,737. Lebih jelasnya dapat

dilihat tabel berikut ini:

Tabel 4.22: Rangkuman Hasil Statistik

N Valid 110
Missing 0
Mean
Std. Error of Mean 58,5364
. ,64482
Median
60,0000
Mode
Std. Deviation 60,00
. 6,76293
Variance
45,737
Skewness 26
Std. Error of >
,230
Skewness
31,00
Range
. 41,00
Minimum
Maximum 72,00
6439,00
Sum

Sedangkan distribusi frekuensi !or variabel kecerdasan emosional adalah

sebagai berikut:
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Cumulative
Percent

-

— N
5.8

-

-

Valid
54,00

— B O ==

-

)

00 L Lh 00 00 \O 00 ~J \O

Mempermudah penafsiran data kecerdasan emosional, maka dapat

digambarkan dalam bentuk grafik histogram, sebagai berikut:
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Histogram

257 Mean = 58,54
Stdl. Dev. = 6,763
N=110

20

Frequency
) |

I

] L) T 1
40,00 50,00 60,00 70,00 80,00

X2
Gam Diag gram variabel kecerdas

kategori dari skor va osional

diguna ria bentuk pe i sebagai berikut:
0% kategori
% kategori ti

T AREPARE

Skor total variabel kecerdasan emosional yang diperoleh dari hasil
penelitian adalah 6439, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 18
x 4 = 72, karena jumlah responden 110 orang maka skor kriterium adalah 72 x
110 = 7920. Sehingga variabel kecerdasan emosional adalah 6439 : 7920 = 0,813
atau 81,3 persen dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa

variabel kecerdasan emosional termasuk dalam kategori tinggi.
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Selanjutnya penelitian ini disajikan pula uji validitas dan reliabilitas

instrumen, adapun hasil uji validitas dan uji reliabilitas peneliti menggunakan

aplikasi program [/BM SPSS Statistics.

validitas dilakukan untuk

menunjukkan tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Sebuah

X.1
X.2
X.

X4
X.5
X.6
X.

X.8
X.9

kur apa yang diinginkan.

alid
alid
alid
alid
alid
alid
alid
alid
alid

X.1( alid
X.1 alid
X.1 alid

X.1
X. 14
X.1
X. 1¢
X.1

alid
alid
alid
alid
alid

ai validitas yang tinggi. Sebuah

X.18 Valid

Setelah melakukan uji validitas variabel X, berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa instrumen yang valid sebanyak 18 item.

Setelah mengetahui hasil validitas instrumen maka dilanjutkan dengan
reliabilitas instrumen. Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya dan dapat
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diandalkan. Uji reliabilitas jika nilai RAizung lebih besar dari nilai Rzabel maka
item instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten, sebaliknya jika nilai R Aitung
lebih kecil dari Rzabel maka item instrumen dinyatakan tidak reliabel dan

konsisten. Analisis reliabilitas menggunakan pengujian dengan rumus alfa

Cronbach yang perhitungannya meng an /[BM SPSS Statistics.

PAREPARE
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Tabel 4.27: Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Cronbach's
Item Deleted | if Item Deleted | Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted

X2.1 55,3636 42,307 229 813
X2.2 55,5909 41,510 355 804
X2.3 55,2364 41,852 343 805
X2.4 55,1273 41,65 367 804
X2.5 55,8182 418 801
X2.6 55,7545 804
X2.7 54,7727 807
X2.8 55,0727 796
X2.9 55,0636 796
X2.10 55,0818 792
X2.11
X2.12
X2.13
X2.14 pres
X2.15 519
X2.16 409
X2.17 52

235

eliabilitas  instrumen

sroleh nilai sebesar 0,8 2 i Ry; per 0,176,

en reliabel.

Tabulasi angket seluruh responden untuk variabel Y

Tabel 4.28: Apakah anda tepat waktu dalam mengikuti pelajaran PAIL

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 83 75,45 %
2 Sering 21 19,09 %
3 Kadang-kadang 6 5,45 %
4 Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No. 1
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Tabel 4.28 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat
83 atau 75,45% resonden yang mengatakan selalu tepat waktu dalam mengikuti
pelajaran PAI, dan terdapat 21 atau 19,09% responden yang mengatakan sering

tepat waktu dalam mengikuti pelajaran PAI, sedangkan terdapat 6 atau 5,45%

responden yang mengatakan ka g tepat waktu dalam mengikuti

pelajaran PAI, dan terdap mengatakan tidak pernah

tepat waktu dalam elajaran PAI jukkan bahwa peserta

didik selalu tepat w

Hasil olahan angket No.2
.29 di atas te t

atau 0,9 sponden yang u ar masuk ruz bada saat

berlangsung, dan 2 atau 10,90% en yang

ring keluPIABEPIA BtElajaran P

keluarmasuk ruangan pada saat pelajaran PAI berlangsung, dan terdapat 51 atau
46,36% responden yang mengatakan tidak pernah keluar masuk ruangan pada
saat pelajaran PAI berlangsung. Ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak

pernah keluar masuk ruangan pada saat pelajaran PAI berlangsung.
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Tabel 4.30: Apakah anda melakukan perbuatan yang mengganggu orang
lain ketika proses pelajaran PAI berlangsung.

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 2 1,81 %
2 Sering 4 3,63 %
3 Kadang-kadang 43 39,09 %
4 Tidak Pernah 55,45 %

Jumlah 100 %

Sumber data: Hasil o

Tabel 4.30 di a en yang ada, terdapat 2

atau 1,81% respo kan perbuatan yang

orang lain ketika prose
,45% responden yang
nengganggu or in ketika prose

erta didik tidak pe

43,63 %
3 Kadang-kadang 22 20 %
4 Tidak Pernah 1 0,90 %
Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No.4
Tabel 4.31 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat

39 atau 35,45% responden yang mengatakan selalu mengumpulkan tugas dengan
tepat waktu, dan terdapat 48 atau 43,63% responden yang mengatakan sering

mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, sedangkan terdapat 22 atau 20%
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responden yang mengatakan kadang-kadang mengumpulkan tugas dengan tepat
waktu, dan terdapat 1 atau 0,90% responden yang mengatakan tidak pernah
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. Ini menunjukkan bahwa peserta didik

sering mengumpulkan tugas dengan tepat waktu.

Tabel 4.32: Apakah ande pakaian yang rapi dalam proses

Persentase

70 %

26,36 %

erlihat bahwa dari 110 terdapat
77 ata aing mengatakan selalu i pal ang rapi

PAI dan terdapat 29 : den yang

lapat 4 atau

be

0% res yang mengatakan ti memakai pakaian

ajaran PAnAlnnEBAB}Erta didik

Tabel 4.33: Apakah anda menaati tata tertib sekolah.

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 64 58,18 %
2 Sering 30 2727 %
3 Kadang-kadang 15 13,63 %
4 Tidak Pernah 1 0,90 %

Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No.6
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Tabel 4.33 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat
64 atau 58,18 responden mengatakan selalu menaati tata tertib sekolah, dan
terdapat 30 atau 27,27% responden yang mengatakan sering menaati tata tertib

sekolah, sedangkan terdapat 15 atau 13,63 responden yang mengatakan kadang-

kadang menaati tata tertib sekola apat 1 atau 0,90% responden yang

mengatakan tidak pernah h. Ini menunjukkan bahwa

peserta didik selalu ertib sekolah.
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Tabel 4.35: Apakah anda hadir ketika jam pelajaran PAIL

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 94 85,45 %
2 Sering 13 11,81 %
3 Kadang-kadang 3 2,72 %
4 Tidak Pernah 0 0%

Jumlah ] 100 %

Sumber data: Hasi

Tabel 4.35 di at bahwa dari den yang ada, terdapat

94 atau 85,45% responden yang mengatakan selalu hadir ketika jam pelajaran

PAI, de tika jam

pelajara gatakan

kadang jam pelajaran PAI, dan esponden

yang m ah hadir ketika jam pel njukkan

bahwa adir ketika jam pelajara

Abel 4.56 di atas terlihat ba da 0 responden yang ada, terdapat
15 atau 13,63% responden yang mengatakan selalu temannya tertib selama
proses pembelajaran PAI, dan terdapat 28 atau 25,45% responden yang
mengatakan sering temannya terti selama proses pembelajaran PAI, sedangkan
64 atau 58,18% responden yang mengatakan kadang-kadang temannya tertib

selama proses penbelajaran PAI, dan terdapat 3 atau 2,72% responden yang

mengatakan tidak pernah temannya tertib selama proses pembelajaran PAI Ini
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menunjukkan bahwa peserta didik kadang-kadang temannya tertib selama proses

pembelajaran PAI.

Tabel 4.37: Apakah anda mengamalkan apa yang dipelajari dalam

pembelajaran PAI .

No Kategori Jawaban Persentase
1 Selalu 31,81 %
2 45,45 %
3 21,81 %
4

terdapat

35 ata engatakan selalu meng dipelajari

dan terdapat 50 ata

alkan apa yang dipelaj

Kategori Jawaban

Frekuensi Persentase
1 | Selalu 84 76,36 %
2 Sering 21 19,09 %
3 Kadang-kadang 4 3,63 %
4 Tidak Pernah 1 0,90 %
Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No. 11
Tabel 4.38 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat

84 atau 76,36% responden yang mengatakan selalu berbicara sopan pada kepala
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sekolah, guru, karyawan dan teman, dan terdapat 21 atau 19,09% responden yang
mengatakan sering berbicara sopan pada kepala sekolah, guru, karyawan dan
teman, sedangkan terdapat 4 atau 3,63% responden yang mengatakan kadang-

kadang berbicara sopan pada kepala sekolah, guru, karyawan dan teman, dan

terdapat 1 atau 0,90% responden y atakan tidak pernah berbicara sopan

pada kepala sekolah, guru enunjukkan bahwa peserta

didik selalu berbicara awan dan teman.

.39 di atas terlihat dari 110 res 61 atau
den yang me

u 23,63% re

menunjukkan bahwa peserta didik selalu mengikuti kegiatan keagamaa.

Tabel 4.40: Apakah anda membuang sampah pada tempatnya.

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 60 54,54 %
2 Sering 38 34,54 %
3 Kadang-kadang 12 10,90 %
4 Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 110 100 %

Sumber data: Hasil olahan angket No. 13
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Tabel 4.40 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat
60 atau 54,54% responden yang mengatakan selalu membuang sampah pada
tempatnya, dan terdapat 38 atau 34,54% responden yang mengatakan sering

membuang sampah pada tempatnya, sedangka terdapat 12 atau 10,90%

responden yang mengatakan kadang embuang sampah pada tempatnya,

dan terdapat 0 atau 0% re an tidak pernah membuang

sampah pada tempat nunjukkan bahw didik selalu membuang

sampah pada tempa

41 di atas t terdapat

101 atg 1% respond bersama

sebelu ran, dan terd den yang me

memba bersama miap,kcmE terdapat

respond

an sering
u 0,90%

sebelum

pelajara, (1d C dpPd dld /0 J11AC Vdllg Cl1ZdldKd

dak pernah
membaca doa bersama sebelum pelajaran. Ini menunjukkan bahwa peserta didik

selalu membaca doa bersama sebelum pelajaran.
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Tabel 4.42: Apakah anda memperhatikan guru pada saat pelajaran

berlangsung.

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Selalu 63 57,27 %
2 Sering 35 31,81 %
3 Kadang-kadang 12 10,90 %
4 Tidak Pernah 0%

Jumlah 100 %

Sumber data: Hasil o

Tabel 4.42 di a den yang ada, terdapat

Kategori Ja waban
Selalu _

Jumlah
Sumber data: Hasil olahan angke

No.16
Tabel 4.43 di atas terlihat bahwa dari 110 responden yang ada, terdapat

38 atau 34,54 responden yang mengatakan selalu bertanya ketika tidak paham
dengan pelajaran, dan terdapat 33 atau 30% responden yang mengatakan sering
bertanya ketika tidak paham dengan pelajaran, sedangkan terdapat 37 atau
33,63% responden yang mengatakan kadang-kadang bertanya ketika tidak paham

dengan pelajaran, dan terdapat 2 atau 1,81% responden yang mengatakan tidak
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pernah bertanya ketika tidak paham dengan pelajaran. Ini menunjukkan bahwa
peserta didik selalu bertanya ketika tidak paham dengan pelajaran.
Tabulasi untuk kedisiplinan peserta didik atau nilai-nilai dari semua

jawaban responden untuk tiap item instrumen pertanyaan atau pernyataan

variabel Y, lebih lengkap dan details

Hasil penelitian me ariabel kedisiplinan peserta

didik berada antara 40 gan 63, rata-re 54,60, median sebesar

55,00, standar deviasi sebesar 4,387 dan varians ebih jelasnya dapat

Valid
Missing

rror of Mean

. Deviation

a didik

SMP Negeri 2 Parepare dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.45: Distribusi frekuensi kedisiplinan peserta didik SMP Negeri 2

Parepare

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

-

-

-

“

“

PSR

“

DN W N = = —
—_hhNowoodunh =
OJWORNOOWWLJ0\O

N D
o »
— DN

Histogram

207 Mean = 54 61
Std. Dev. = 4 387

M=110

15+

Frequency
7

5=

T
35,00 40,00 45,00 50,00 55,00 60,00 65,00
Y
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Gambar 4.3: Diagram histogram variabel kedisiplinan peserta didik

Dalam menentukan kategori dari skor variabel kedisiplinan peserta didik

digunakan kriteria bentuk persentasi sebagai berikut:

90%-100% kategori sangat ti
80%-89% kategori ti
70%-79% kate

teoritik tertinggi varia iap re n adalah

16 x 4 responden 110 orang
x110 = bel kedisiplinan pesert 7040
0,853 ari kriterium yang ditetapk

nya uji vali

1 kedisiplina

trument juga

gan mengpklanFAaRfE{ SPSS St

egeri 2 Pa

ADC . a ANa % ’SSC
Variabel Nilai R Nilai Sig Keputusan
hitung

Y.1 0,549 0,176 ,000 Valid
Y.2 0,332 0,176 ,131 Valid
Y3 0,310 0,176 ,001 Valid
Y4 0,517 0,176 ,001 Valid
Y.5 0,404 0,176 ,000 Valid
Y.6 0,524 0,176 ,000 Valid
Y.7 0,203 0,176 ,034 Valid
Y.8 0,410 0,176 ,000 Valid
Y.9 0,355 0,176 ,015 Valid
Y.10 0,502 0,176 ,000 Valid
Y.11 0,528 0,176 ,000 Valid
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0,388 0,176 ,000 Valid
0,369 0,176 ,000 Valid
0,296 0,176 ,002 Valid
0,487 0,176 ,000 Valid
0,388 0,176 ,000 Valid

Setelah melakukan uji validitas variabel Y (Kedisiplinan peserta didik)

berdasarkan tabel di atas menunjukk wa instrumen yang valid sebanyak 16

item.

Setelah menge idi kan dengan reliabilitas
data yang dilakuka alfa Cronbach. Hasil
dari uji : M SPSS
Statisti

7: Case Processing Sum
N
alid 110
cluded” 0
otal 110
eletion based on all variables in
Tabel 4
Cro

T 461 6T ofeh sl e
WF"—

115

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



116

Y.l 50,9091 16,836 449 625
Y.2 51,2727 17,686 179 657
Y.3 51,1273 17,892 165 658
Y.4 51,4727 16,380 373 629
Y.5 50,9455 17,612 292 643
Y.6 51,1818 16,334 381 628
Y.7 50,0455 18,566 076 666
Y.8 50,7818 17,842 1320 643
Y.9 52,1091 657
Y.10 51,5273 632
v.11 50,9000 628
Y.12 51,3091 660
Y.13 51,1727 651
Y.14 50,7000 653
51,1455

eliabilitas i dengan
Cronbach dengan b
,660, Karena nilai Ry; 76 maka
impulkan bahwa item-i variabel
el dan konsisten.

yyarat
dilakukan

atau uji

1ggunaan

pengaruh yang linier.
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmograv-Smirnov dengan
bantuan /BM SPSS Statistic. Dalam uji ini akan menguji hipotesis sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal, dengan kriteria penialian apabila nilai

signifikansi atau nilai hitung lebih besar dari 0,05, maka berdistribusi normal dan
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sebaliknya apabila nilai signifikansi atau nilai hitung lebih kecil dari 0,05, maka

tidak berditribusi normal.

Kecerdasan

Intelektual
110
113.,4636 54,6091
5,97192 4,38742

Absolut
Differen

kecerdasan intelektual

sebesar 0,097, kecerdasan emosional 0,179 dan
kedisiplinan sebesar 0,096 lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi normal. Jadi
data dari variabel tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui sifat pengaruh linier atau tidak

antara variabel bebas dan variabel terikat, regresi dikatakan linier apabila
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signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.51: hasil Uji Linieritas

Signifikansi Kesimpulan

Kecerdasan Intelektual - Kedi 0,614 Linier

Peserta Didik

Kecerdasan Emo Linier

engan menggunakan a Statistics
gai berikut:
itas X; terhadap Y

Case Processing Summary

Percent

100,0%

Sig.
Square Square
Kedisiplinan | Between | (combined) 219,019 | 14| 15,644 | ,791 | ,677
"Kecerdasan Groups | Linearity 2,228 1 2,228 | ,113 | ,738
Intelektual | Within | Deviation 216,791 | 13| 16,676 | ,843 | ,614
Groups | from Linearity | 1879,172 | 95| 19,781
Total 2098,191 | 109
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Included otal
Percent Percent
100,0% 100,0%
Sig.
38 | ,000
31,000
Deviation 4 311,109
Groups | from 981,601 | 80 | 12,270
Total Linearity 2098,191 | 109

C. Pengujian Hipotesis
Penelitian ini telah diajukan beberapa hipotesis yang akan diuji dengan

menggunakan statistik inferensial melalui Teknik regresi berganda dan korelasi.
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Analisis berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua
atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Hipotesis pertama
dan kedua menggunakan analisis berganda dengan Uji t. Uji t tersebut bertujuan

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial (sendiri) variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y), sed ipotesis ketiga menggunakan analisis

regresi berganda dengan tuk mengetahui ada atau
(X) terhadap variabel
n diterminasi untuk

OCrsama-

hipotesis

an Intelektual terhad: iplina a Didik
egeri 2 Parepare.

Sig antara
didik kelas
i kecerdasan ual yang

inan peserta elas VIII

dik kelas
Teknik
analisis uji t, dengan pengambilan keputusan jika nilai signifikansi 0,05, atau t
hitung  t tabel maka terdapat pengaruh variabel X; terhadap Y ataupun
sebaliknya jika nilai signifikansi” 0,05, atau t hitung tabel maka tidak terdapat
pengaruh X, terhadap Y. Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu mencari nilai

t tabel dengan menggunakan rumus: T =t (0/2; n-k-1) jadi =t (0,05/2 ; 110-
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2-1) = 0,025;107 = 1,982, jadi nilai T, adalah 1,982. Adapun hasil analisis

variabel X terhadap variabel Y adalah sebagai berikut:

el Y

he

033 ,001 -,0 0534
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Intelektual

li at pilkan nilai R yang
koefisie il di atas nilai korelasi
diinterp an bahwa hubungan kedua varia penelitian ¢

rendah.

Jari nilai

ni dapat

kategori

i tabel ini jug e atau koefis erminasi

(KD) enunjukkan s uk oleh

regresi yang

interaks bel bebasﬁhﬂagﬁilﬁ ED yang d

0,001 a

h adalah

memiliki
pengar lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar variabel X.

Tabel 4.55: Koefisien Korelasi Parsial antara X terhadap Varibel Y

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
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1 (Constanta) 57,325 8,028 7,141 ,000
Kecerdasan Intelektual -,024 ,071 -,033 | -,339 , 735

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Peserta Didik

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai signifikansi adalah 0,735 0,05, atau

T hitung S€bESAr -0,339_ nilai T szpes 1,98 ka tidak terdapat pengaruh variabel X,

terhadap variabel Y atau ti ingkat kecerdasan intelektual

Parepare.

ap kedisiplinan peserta P Negeri
in diduga semakin ting nal yang
semakin tinggi pula ke S dik kelas

re, Sebaliknya semakin ren

w o PAREPARE o

ataupun
terdapat

dahulu mencari nilai
T ta0er dengan menggunakan rumus: Tz =t (0/2; n-k-1) jadi =t (0,05/2 ; 110-2-
1) = 0,025;107 = 1,982, jadi nilai T, adalah 1,982. Adapun hasil analisis

variabel X, terhadap variabel Y adalah sebagai berikut:
Tabel 4.56: Analisis Parsial antara Variabel X, terhadap Varibel Y

Model Summ
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,546° ,298 ,291 3,69343
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a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

Tabel di atas menampilkan nilai R yang merupakan simbol dari nilai
koefisien korelasi. Pada hasil di atas nilai korelasi adalah 0,546. Nilai ini dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada di kategori

sedang. Melalui tabel ini juga diperoleh nilai R square atau koefisien determinasi

(KD) yang menunjukkan se regresi yang dibentuk adalah

0,298 atau 29,8% ya bel bebas X; memiliki

Coefficients®

Unstandardized Sig

Coefficients

Std. Error

,000
,000
a. Dependent Variable:l(edisi linan Peserta Didik
'ﬁ > _
isat 0,005,
atau T antara

cerdasan

emosional terhadap kedisiplinan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare.
3. Hubungan Kecerdasan Intelektual dengan kecerdasan emosional
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 parepare
Menetukan apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
variabel X; dengan variabel X, pengambilan keputusan yaitu jika nilai

signifikansi 0,05, maka berkorelasi atau terdapat hubungan. Jika nilai
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signifikansi 0,05, maka tidak berkorelasi atau tidak terdapat hubungan. Adapun

hasil analisis korelasi adalah sebagai berikut:

pefisien Korelasi antara

ecerdasan
Emosional

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

dik Pearson Correlatio
Sig. (2-tailed)
N

u tidak terdapa a kecerdasan int

10sional. Pl‘an EiMlnaEa kecerde

tingkat

hubungannya gan nilai pearson correlation -,025.

4. Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional secara
bersama-sama terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 2 Parepare.

Hipotesis ketiga yang diajukan “ada pengaruh antara kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional secara bersama-sama terhadap kedisiplinan

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare”. Untuk mengetahui apakah
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model persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk menarik kesimpulan
atau apakah persamaan regresi yang telah diperoleh signifikan atau tidak, dapat
diketahui dengan menggunakan analisis varians (Uji-F), dengan pengambilan

keputusan jika nilai signiﬁkansi_ 0,05, atau Fpisune Fiaves maka terdapat pengaruh

variabel X secara simultan terhad jabel Y, atau sebaliknya jika nilai

signifikansi 0,05, atau F erdapat pengaruh variabel X

Squares

625,661 ,000°

2,530 | 107 13,7

AT m

a. Dependent Variable: Kedisiplinan
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare. Untuk mengetahui koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.59: Koefisien Korelasi Ganda antara X; X, terhadap Y

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
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Square Estimate

1 ,546° ,298 ,285 3,70971

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan koefesien korelasi ganda

antara X; dan X, terhadap Y adalah b i atau signifikan. Sedangkan koefisien

determinasinya dari tabel sum i R square sebesar 0,298, hal ini
mengandung arti bah i , secara simultan atau
bersama-sama terha oefisien determinasi
isiplinan

tingkat

kecerdasan emosiona a 70,2%

variabel lain yang tida

0,60-0,799
0,80-0,099

Sangat Kuat

Pada tabel pedoman interpretasi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang rendah
terhadap kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI Kelas VIII SMP

Negeri 2 Parepare.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum peneliti menjelaskan tentang hasil penelitiannya maka terlebih
dahulu peneliti mendeskripsikan bahwa kecerdasan intelektual dalam penelitian

ini adalah bentuk kemampuan individu untuk berpikir, mengolah dan menguasai

lingkungannya secara maksimal _s ertindak secara terarah dan dapat

menyimpulkan suatu hal, be ang terhimpun dalam data
hasil tes intelegensi n oleh Ganesha Dwija

Dan

seseor
api kegagalan, mengen
adaan jiwa. Goleman m
lima wilayah utama,
si diri, memotivasi diri sen nge 0si orang

ng lain.

Negeri 2 Paepare dengan jumlah populasi 310 peserta didik dan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini sebanyak 110 peserta didik. Teknik pengambilan
sampel menggunakan  Disproportionate  stratified random  Sampling.
Disproportionate stratified random sampling adalah teknik menentukan jumlah
sampel, jika populasi bersrata tetapi kurang proporsional. Teknik dan instrumen

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi dan
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angket. Sebelum melakukan Teknik analisis data maka terlebih dahulu peneliti
melakukan persyaratan analisis data yaitu validitas data, uji realibilitas data, uji
normalitas data dan uji linieritas data.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecerdasan intelektual,

kecerdasan emosional dan ting iplinan peserta didik, serta ingin

mengetahui pengaruh ant dan kecerdasan emosional
idik dalam p PAI SMP Negeri 2

Parepare.

ai berikut:
stik deskriptif kecerdas bleh atau
riabel X; berada antara i 30, rata-
rata seb ian sebesar 112,00, modus
dan var . ih j apat dilihat
berapa ting
Alfred Bine

tingkat
bahwa
tingkat kecerdasan diatas rata-rata dengan hasil persentasi 72,7%. Sedangkan
kecerdasan intelektual peserta didik SMP Negeri 2 Parepare berada pada tingkat
kecerdasan rata-rata sebanyak 16,3%, 8,18% peserta didik SMP Negeri 2
Parepare berada pada tingkat kecerdasan Superior (cerdas), dan 2,72% peserta

didik SMP Negeri 2 Parepare berada pada tingkat kecerdasan sangat cerdas.
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Pada pengujian statistik deskriptif Skor total variabel kecerdasan
emosional yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 6439, skor teoritik tertinggi
variabel ini tiap responden adalah 18 x 4 = 72, karena jumlah responden 110

orang maka skor kriterium adalah 72 x 110 = 7920. Sehingga variabel kecerdasan

emosional adalah 6439 : 7920 = 0,8 ,3% dari kriterium yang ditetapkan.
Jadi dapat disimpulkan ba n._emosional termasuk dalam

kategori tinggi.

responde
abel kedisiplinan pesert
ium yang ditetapkan. J
a didik SMP Negeri 2

SMP Negeri 2 Parepare terdapat pengaruh dengan nilai R atau koefisien korelasi
adalah 0,546 atau 54,6% berada pada kategori sedang. Nilai R square atau
koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0,298 atau 29,8%.

Hasil analisis berganda bahwa terdapat pengaruh kecerdasan intelektual

dan kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan peserta didik dalam

pembelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare. Berdasarkan pengujian
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hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa besarnya
pengaruh kecerdasan intelektual dan emosional secara bersama-sama terhadap
kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2

Parepare adalah sebesar 29,8% dalam arti bahwa 70,2% lainnya dipengaruhi oleh

Data di atas berarti gkinkan adanya peningkatan
as VIII SMP Negeri 2

ecerdasan_emosional
ual dan

kategori

didik dalam pembela 11 SMP
Negeri peneliti melalui hasi
membia ik hidup disiplin akan mer
dirinya sehari-hari. dari hasil
k belum
masing-
masing
guru m

a didik bukan
hanya terjadi karena faktor eksternal tetapi lebih daripada itu diharapkan
kedisiplinan peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare lahir dari faktor
internal peserta didik sehingga peran guru dalam menegakkan kedisiplinan
peserta didik bisa berjalan dengan baik.

Kecerdasan intelektual merupakan bentuk kemampuan individu untuk

berpikir, mengolah dan menguasai lingkungannya secara maksimal serta
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bertindak secara terarah dan dapat menyimpulkan suatu hal, berupa hasil tes
intelegensi yang terhimpun dalam data hasil intelegensi peserta didik yang
diselenggarakan oleh ganesha dwija pertiwi, lembaga pengembangan sumber

daya manusia (LPSDM) yang bekerja sama dengan pihak sekolah yakni SMP

Negeri 2 Parepare. Berdasarkan hasi is yang diperoleh dalam menentukan
asifikasi [Q Alfred Binet
ntelektual pese elas VIII SMP Negeri
tegori di atas rata-rata.

limaksud

si/pengaturan diri (sel
empathy/social awaren

Kecerdasan emosio

ana k nan dirinya dan orang lain,
potensi, s
dik kelas
diperolah
nggi.

prilaku
peserta didik yang mencerminkan k an dan kcpatuhan terhadap peraturan,
tata tertib, norma-norma yang berlaku, baik tertulis maupun yang tidak tertulis
dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran serta berprilaku sopan dan santun
dilihat selama peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare berada di sekolah.
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh kedisiplinan peserta didik berada pada

kategori tinggi.
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Namun besarnya pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional secara besama-sama terhadap kedisiplinan peserta didik yaitu
memiliki pengaruh yang rendah. Hal ini membuktikan bahwa kecerdasan

intelektual dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang rendah terhadap

kedisiplinan peserta didik kelas AP Negeri 2 Parepare. Kecerdasan

intelektual dan kecerdasa bahwa semakin baik atau

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

E. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam hasil penelitian ini, yang

membahas tentang pengaruh kecer intelektual dan kecerdasan emosional
terhadap kedisiplinan pese ajaran PAI Kelas VIII SMP
Negeri 2 Parepare, ma agai berikut:
1. Tingkat an PAI di kelas VIII
1. Hal ini
xan hasil
mosional
an PAI Kelas VIII SMF
dalah 6439 dan skor kri
osional adalah 81,3 % da

mosio a pada kateg

pembelajara

k adalah

isiplinan
peserta didik berada pada kategori tinggi yaitu 85,3%.

3. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh kecerdasan intelektual terhadap kedisiplinan
peserta didik dalam pembelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2
Parepare dengan nilai R atau koefisien korelasi adalah 0,033 atau
0,33% berada pada kategori rendah. Nilai R square atau nilai koefisien

determinasi yang diperoleh adalah 0,001 atau 0,01%. Sedangkan
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kecerdasan emosional terhadap kedisiplinan peserta didik dalam
pembelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare terdapat
pengaruh dengan nilai R atau koefisien korelasi adalah 0,546 atau

54,6% berada pada kategori sedang. Nilai R square atau koefisien

determinasi yang diperc dalah 0,298 atau 29,8%. Analisis
berganda men intelektual dan kecerdasan
pengaruh terhadap

PAI Kelas VIII SMP

ktual dan kecerdasan e
pat memberikan pen
lam pembelajaran PAI

a 70,2% ditentukan oleh fa Va ain yang

k dikaji dala
1si Penelitian I

irkan kesiP* EE Mﬂ Eusun impl

enelitian,

yaitu se

bersama-sama memberi sumbangan terhadap kedisiplinan peserta
didik dalam pembelajaran PAI Kelas VIII SMP Negeri 2 Parepare
berada pada kategori rendah, hal ini berarti bahwa pentingnya peran
guru dalam menegakkan kedisiplinan peserta didik di sekolah, sebagai
upaya untuk menjadi pembiasaan karena dengan disiplin akan

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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2. Bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat menjadi tolak ukur dan
evaluasi bagaimana usaha untuk bisa menegakkan kedisiplinan peserta
didik. Karena sekedar memiliki kecerdasan intelektual dan kecerdasan

emosional yang berada pada kategori tinggi belum tentu bisa

memberikan sumbangsi penegakkan kedisiplinan peserta
didik.
3. Bagi par il penelitian tentang

san intelektual dan ke emosional terhadap

penelitian-penelitian
anya sampai disini.
ng tak luput dari kesa
auh dari kata sempurna se

peneliti buk

PAREPARE
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